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Oleh 




 Penelitian ini mengambil variabel kecerdasan interpersonal karena 
kecerdasan interpersonal anak masih perlu dikembangkan, seperti kerjasama 
dengan teman masih belum terpupuk, beberapa anak terlihat belum berbaur 
dengan teman dan kemampuan berempati anak masih rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui metode 
proyek pada anak.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas secara 
kolaboratif. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B2 TK ABA Plus 
Al Firdaus sebanyak 11 anak. Obyek dalam penelitian ini adalah kecerdasan 
interpersonal anak. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila perhitungan 
persentase menunjukkan jika 80% dari 11 anak memiliki kecerdasan interpersonal 
pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi awal anak sebelum 
dilakukan tindakan menunjukkan sebagian besar anak berada pada kriteria Mulai 
Berkembang (MB). Pada Siklus I kecerdasan interpersonal anak meningkat pada 
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 45,46% anak berhasil 
mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) yang berarti indikator-
indikator kecerdasan interpersonal anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Pada siklus II kecerdasan interpersonal anak pada kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan dengan persentase 90,91% anak 
berhasil mencapai indikator-indikator kecerdasan interpersonal anak pada kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Jadi kecerdasan interpersonal anak meningkat 
setelah dilakukan tindakan. Langkah-langkah yang ditempuh untuk meningkatkan 
kecerdasan interpersonal anak yaitu: 1) Menentukan tema yang akan dipelajari, 2) 
Mempersiapkan pembagian kelompok dan membuat deskripsi tugas; apersepsi, 
memberikan pengarahan untuk menggali informasi, dan memberi contoh tugas 
proyek yang akan dibuat; 3) Mengumpulkan hasil proyek, mempresentasikan hasil 
proyek, membahas kegiatan proyek yang telah berlangsung dan pemberian 
reward.  
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A.  Latar Belakang Masalah 
 Masa Anak Usia Dini (AUD) merupakan masa emas perkembangan (golden 
age) pada individu, masa ini merupakan proses peletakan yang mendasar 
terjadinya pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Anak usia 
dini merupakan tunas bangsa yang nantinya akan memimpin negara ini. Harapan-
harapan yang lebih baik ada pada anak usia dini. Masa usia dini merupakan masa 
yang terpenting dalam proses perkembangan suatu individu. Masa ini dianggap 
masa kritis, artinya segala sesuatu dapat dibentuk dan dikembangkan pada masa 
ini. Segala potensi, sikap, kebiasaan, kecerdasan dan perilaku yang sangat 
menentukan bagiamana anak akan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Maka penting untuk pembentukan karakter diarahkan pada kemampuan adaptasi 
sosial yang baik. Sebab potensi penyesuaian diri sangat dibutuhkan saat anak 
dewasa untuk membangun hubungan sosial.  
 Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain. 
Manusia berhubungan dengan oranglain menggunakan komunikasi verbal dan 
nonverbal. Sepanjang hidupnya orang akan selalu berkomunikasi  dan berinteraksi 
dengan orang lain dan lingkungannya untuk memenuhi  dan menjalani kehidupan. 
Individu akan bertemu dengan individu lain dan kondisi yang mempunyai 
karakter berbeda-beda, sehingga seorang individu memerlukan kemampuan 
berinteraksi. Kemampuan berinteraksi bukanlah sesuatu yang dilahirkan 
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bersamaan dengan individu, tetapi sesuatu yang harus dikembangkan melalui 
pembinaan dan pengajaran. Waktu terbaik untuk membangun dan membina 
kemampuan ini adalah sejak usia dini. Penyesuaian pribadi dengan orang lain 
ataupun lingkungan sekitar perlu perhatian semua pihak terdekat anak, baik dari 
orang tua maupun para pendidik. Apabila seorang anak mengalami gangguan 
bersosialisasi di masa awal usianya maka gangguan tersebut kemungkinan akan 
menetap hingga dewasa, ini akan menghambat kesuksesan di masa mendatang. 
Mengapa demikian, karena dalam situasi apapun seseorang dituntut untuk 
melakukan hubungan dan komunikasi dengan pihak lain. Anak dituntut untuk 
mampu bekerjasama dan membangun hubungan yang baik. 
 Howard Gardner (Muhammad Yaumi, 2012: 12) menetapkan ada 9 jenis 
kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan bahasa, kecerdasan logik-matematik, 
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan 
eksistensial. Salah satu kecerdasan tersebut adalah kecerdasan interpersonal. 
Kemampuan untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain biasa disebut 
kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan anak 
dalam menjalin komunikasi secara efektif, mampu berempati secara baik, dan 
kemampuan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain 
(Howard Gardner & Bruce Torf, 1999: 46). Anak-anak perlu melakukan interaksi 
dengan lingkungan, teman sebaya. Atas dasar itulah, maka perlu memiliki 
kecerdasan interpersonal agar mampu dan terampil bergaul dengan teman 
sebayanya. Memiliki hubungan persahabatan yang kuat akan membantu 
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kehidupan pribadi kita. Ada beberapa alasan pentingnya kecerdasan interpersonal 
dimiliki oleh anak karena kecerdasan ini bukan hanya penting tetapi dasar bagi 
kesejahteraan anak, khususnya bagi kehidupannya di masa mendatang, yaitu 
untuk menjadi orang dewasa yang sadar secara sosial dan mudah menyesuaikan 
diri, menjadi berhasil dalam pekerjaan dan demi kesejahteraan emosional dan 
fisik (May Lwin, Adam Khoo, Kenneth Lyen, Caroline Sim, 2008). 
 Pada kenyataannya saat ini banyak orang yang menunjukkan sifat 
individualistiknya, hal ini tidak lepas dari pengaruh perkembangan jaman yang 
semakin global disertai perkembangan teknologi yang sangat pesat. Segala 
sesuatu dapat diakses sendiri tanpa bantuan dan interaksi dengan orang lain turut 
menjadi penyebab individualis seseorang saat ini lebih muncul. May Lwin, dkk 
(2008) mengatakan bahwa orang-orang yang kurang mampu dalam keterampilan 
sosial ini mementingkan diri sendiri dan tidak sensitif, mereka hampir tidak 
pernah mempertimbangkan perasaan orang lain dan karena itu berbicara dan 
bertindak dengan cara-cara yang menyinggung orang lain. Ketika kita berada di 
sekitar orang-orang ini akan memiliki pemikiran bahwa orang-orang ini tidak 
peduli kepada orang lain kecuali untuk dirinya sendiri.  
 Teknologi juga menjadi salah satu penyebab anak-anak sekarang lebih 
banyak menghabiskan waktu di rumah dengan menonton televisi, bermain 
komputer, laptop atau tablet, sehingga jarang bermain bersama teman-teman yang 
melibatkan kerjasama dengan banyak orang. Di sekolah anak bermain, tetapi 
waktunya lebih sedikit dibandingkan waktu di rumah.   
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 Orang tua dan pendidik sadar bahwa pentingnya kecerdasan interpersonal 
dimiliki oleh anak sejak usia dini karena interaksi dengan orang lain merupakan 
kebutuhan yang paling mendasar untuk kehidupan anak di masa yang akan 
datang. Orang tua sebagai orang terdekat anak sebaiknya memperhatikan 
kebiasaan anaknya, misalnya orang tua membatasi jam menonton televisi dan 
bermain game, meluangkan waktu bersama untuk berkumpul, bercakap-cakap dan 
bermain bersama anak, membebaskan anak untuk bermain bersama teman-teman 
sebayanya tetapi tetap dalam pengawasan. Kebiasaan-kebiasaan ini akan 
membentuk anak yang mudah bergaul dan berinteraksi dengan orang-orang 
disekitarnya, tidak menjadi seorang anak yang individual. 
 Peneliti melakukan wawancara awal di TK ABA Plus Al Firdaus dengan 
hasil bahwa kecerdasan interpersonal anak belum menjadi bagian pembiasaan 
karena sekolah lebih menekankan kemampuan akademik. Hal ini dikarenakan 
tuntutan orang tua yang ingin saat anaknya masuk sekolah dasar sudah bisa 
membaca, menulis dan berhitung. Hasil observasi dan wawancara dengan guru 
kelas B2, kemampuan yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal anak-anak 
kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus yaitu ada beberapa anak yang masih belum 
berbaur dengan teman baik saat pembelajaran atau saat waktu istirahat. Kerjasama 
dengan teman masih belum terpupuk karena kerja anak masih bersifat individual. 
Hal ini terlihat pada saat observasi, proses pembelajaran yang menggunakan 
fasilitas lem dan gunting, anak berebut walaupun guru sudah mengistruksikan 
untuk bergantian dan sabar menunggu giliran.  
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 Beberapa metode sudah diterapkan di TK ABA Plus Al Firdaus seperti 
metode bercakap-cakap, tanya jawab dan bercerita. Selain itu setiap hari 
dilakukan kegiatan makan bersama. Akan tetapi kecerdasan interpersonal yang 
diharapkan belum optimal karena metode pembelajaran tersebut jarang dilakukan, 
jarangnya kesempatan anak belajar secara berkelompok karena kegiatan belajar 
mengajar di kelas B2 masih di dominasi dengan kegiatan individual. Hal tersebut 
dapat diamati dari pembelajaran yang lebih sering menggunakan Lembar Kerja 
Anak (LKA), jarang diterapkan kegiatan pembelajaran yang bersifat kooperatif 
atau berkelompok. Dari permasalahan tersebut, maka perlu solusi untuk 
memperbaiki masalah yang muncul, caranya dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang membuat anak sering berinteraksi dengan anak lain. Salah satu 
metode untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak yaitu metode proyek. 
 Metode proyek merupakan strategi pengajaran yang melibatkan anak dalam 
belajar memecahkan masalah dengan melakukan kerja sama dengan anak lain, 
masing-masing melakukan bagian pekerjaannya secara individual atau dalam 
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang dimiliki bersama (Moeslichatoen, 
2004: 141). Dalam kehidupan sehari-hari anak tidak lepas dari lingkungan 
sekitarnya, lingkungan menghadapkan anak pada pengalaman langsung. 
Lingkungan kehidupan sebagai pribadi dan terutama lingkungan kehidupan anak 
dalam kelompok, banyak memberikan pengalaman bagaimana cara melakukan 
sesuatu yang terdiri atas serangkaian cara untuk mencapai tujuan. Di dalam 
kelompok, masing-masing anak belajar untuk dapat mengatur diri sendiri agar 
dapat membina persahabatan, berperan serta dalam kegiatan kelompok, 
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memecahkan masalah yang dihadapi kelompok, dan bekerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama (Gordon, 1985: 17; Moeslichatoen, 2004: 138).  
 Metode proyek memberikan peluang kepada anak untuk meningkatkan 
keterampilan yang dikuasai secara perseorangan atau kelompok kecil, dan 
menimbulkan minat anak apa yang dikerjakan dalam proyek, serta peluang bagi 
anak untuk mewujudkan daya kreativitasnya, bekerjasama secara tuntas, 
bertanggung jawab atan keberhasilan tujuan kelompoknya. Diah Harianti (1994: 
148) menyatakan bahwa metode proyek adalah metode yang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menggunakan lingkungan dan alam sekitar serta 
kegiatan sehari-hari sebagai pembahasan melalui serangkaian kegiatan. Dari 
penjabaran di atas, metode proyek dapat mengajak anak memiliki pengalaman 
belajar secara langsung, sehingga lebih bermakna bagi anak. Selain itu anak 
belajar bekerjasama dengan teman kelompoknya dan mengembangkan 
kemampuan lainnya yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal anak, yakni 
kemampuan berempati, kemampuan mengorganisasi sekelompok orang untuk 
menuju suatu tujuan bersama, kemampuan memecahkan masalah, dan 
kemampuan berkomunikasi dengan teman. 
 Metode proyek sebagai salah satu metode pengajaran belum pernah 
digunakan oleh guru TK ABA Plus Al Firdaus untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal anak, seharusnya pendidik menggunakan metode proyek dalam 
pembelajaran sebagai salah satu cara agar terjalin kerjasama dan interaksi antar 
anak tanpa membuat anak sadar bahwa ia diharuskan untuk berinteraksi. Maka 
dari itu penulis akan mencoba menerapkan metode proyek sebagai salah satu 
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metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan interpersonal anak usia 
dini. Diharapkan dengan metode proyek dapat memberikan pengalaman belajar 
dalam memecahkan masalah yang memiliki nilai praktis yang sangat penting bagi 
pengembangan pribadi yang sehat dan realistik, memperluas wawasan anak 
tentang segi-segi kehidupan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat, anak 
memperoleh pengalaman belajar dalam pengembangan sikap positif itu antara lain 
sikap mandiri, penyesuaian diri, tanggung jawab, tenggang rasa, saling membantu, 
dan sebagainya, metode proyek dapat juga dimanfaatkan untuk mengembangkan 
dan membina sikap kerja sama dan interaksi sosial di antara anak-anak yang 
telibat dalam proyek agar mampu menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam 
kebersamaan secara efektif dan harmonis, masing-masing belajar bertanggung 
jawab terhadap bagian pekerjaannya dengan kesepakatan bersama, memberi 
kesempatan anak untuk mengembangkan etos kerja pada diri anak, dapat juga 
digunakan untuk mengeksplorasi kemampuan, minat serta kebutuhan anak 
(Moeslichatoen, 20014: 142). 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kecerdasan 
Interpersonal melalui Metode Proyek pada Anak Kelompok B2 TK ABA Plus Al 
Firdaus Mancasan, Pandowoharjo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Kecerdasan interpersonal anak di kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus masih 
rendah karena kerja anak yang masih bersifat individual. 
2. Masih ada beberapa anak yang belum berbaur dengan teman saat pembelajaran 
atau istirahat, kesadaran kerjasama dengan teman masih perlu dikembangkan, 
kemampuan berempati anak masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka penulis membuat batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Kecerdasan interpersonal anak kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus belum 
 terpupuk karena kerja anak yang bersifat individual. 
2. Penerapan metode proyek sebagai salah satu metode pembelajaran untuk 
 meningkatkan kecerdasan interpersonal di kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus. 
 
D.  Rumusan Masalah 
 Bagaimana meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui metode proyek 
pada anak  kelompok B2 TK ABA Plus Al Firdaus Mancasan Pandowoharjo 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal 
melalui metode proyek pada anak kelompok B2 TK ABA Plus Al Firdaus 
Mancasan Pandowoharjo Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
9 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan anak usia 
dini, antara lain: 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan bacaan yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran  
 mengenai metode proyek dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. 
b. Sebagai bahan acuan bagi guru dalam mengembangkan kemampuan 
 interpersonal anak melalui metode proyek 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan variasi metode 
 pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. 
2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan interpersonal anak 
b. Membantu anak meningkatkan kecerdasan interpersonal untuk kebutuhannya 
 di  masa yang akan datang. 
3. Bagi Lembaga 
  Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam 











A. Kajian Teori Kecerdasan  
1. Definisi Kecerdasan  
 Kecerdasan adalah keterampilan berpikir dan kemampuan untuk beradaptasi 
dan belajar dari pengalaman hidup sehari-hari (Santrock, 2007: 317). Setiap 
individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Bainbridge mengatakan bahwa kecerdasan sering didefinisikan sebagai 
kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam 
memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak (Muhammad 
Yaumi, 2012: 9). Kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat ini, kemauan untuk 
mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memaham ide-ide yang kompleks, 
kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat, 
belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk memahami hubungan 
(Muhammad Yaumi, 2012: 10).  
 Intelligence (kecerdasan) sebagai kemampuan untuk belajar (Freeman, 
1971, Flynn, dalam Azwar 2004). Freeman (1971) menyatakan bahwa inteligensi 
merupakan kemampuan belajar. Flynn menyatakan inteligensi sebagai 
kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan kesiapan untuk belajar dari 
pengalaman. Stoddard (dalam Azwar 2004) menyatakan inteligensi sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang memiliki karakteristik: 
1) memiliki kesulitan, 2) kompleks, 3) abstrak, 4) ekonomis, 5) terarah pada tujun, 
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6) mempunyai nilai sosial, dan 7) berasal dari sumbernya. Inteligensi sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan produk yang 
berharga dalam lingkungan budaya dan masyarakat (Gardner, 1993 dalam 
Sugihartono, dkk, 2007: 16). 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian kecerdasan 
(intellegence) adalah kemampuan untuk beradaptasi dan belajar. Seseorang 
memiliki kecerdasan untuk beradaptasi dan belajar dengan lingkungan sekitar dari 
pengalaman dalam kehidupan sosialnya.  
 
2. Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences) 
 Kecerdasan jamak adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki 
siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran (Fleetham; 
Muhammad Yaumi, 2012: 12). Prof. Dr.Howard Gardner seorang psikolog dan 
ahli pendidikan dari Universitas Harvard AS merumuskan teori yang disebut 
multiple intelligences (kecerdasan ganda atau majemuk).  
 Multiple Intelligences dikenalkan melalui karya Gardner yang berjudul 
frames of mind. Asumsi Multiple Intelligences muncul karena hasil penelitian 
Gardner yang memberikan gambaran bahwa individu dapat mencapai 
keberhasilan tidak hanya mengandalkan IQ tinggi. Awalnya multiple intelligences 
yang dicetuskan oleh Gardner berjumlah 8 jenis kecerdasan, namun seiring 
perkembangan pengetahuan, multiple intelligences berkembang menjadi 9 jenis 
kecerdasan, diantaranya: (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) logis-matematis,  
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(3) visual-spasial, (4) berirama-musik, (5) jasmaniah-kinestetik, (6) interpersonal, 
(7) intrapersonal, (8) naturalistik, (9) eksistensial.  
 Suyadi, dalam bukunya Anak yang Menakjubkan, menuliskan kembali 
definisi setiap kecerdasan dengan kata-kata yang mudah dipahami, sebagai berikut 
(Munif Chatib, 2013: 88-89) : 
1. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menyusun pikiran dengan jelas dan 
 mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata 
 untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dalam bicara, membaca, dan menulis. 
 Biasanya melalui kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dalam 
 bicara, membaca, dan menulis. Biasanya, kecerdasan ini dimiliki oleh para 
 orator, negosiator, pengacara, atau pemimpin negara di dunia. 
2. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan menangani bilangan, 
perhitungan, pola, serta pemikiran logis dan ilmiah. Biasanya, kecerdasan ini 
dimiliki oleh para ilmuwan atau filsuf. 
3. Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan melihat secara detail sehingga 
bisa menggunakan kemampuan ini untuk melihat segala objek yang diamati. 
Lebih dari itu, kecerdasan ini bisa merekam semua yang diamati dan mampu 
melukiskan kembali. Biasanya, kecerdasan ini dimiliki oleh insinyur(terutama 
arsitek), pilot, navigator, atau penemu. 
4. Kecerdasan musikal adalah kemampuan menyimpan nada atau irama musik 
dalam memori. Orang yang memiliki kecerdasan ini lebih mudah mengingat 
sesuatu jika diiringi dengan irama musik. Biasanya, kecerdasan ini dimiliki 
oleh para musisi, seniman, atau budayawan. 
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5. Kecerdasan kinestetis adalah kemampuan menggunakan anggota tubuh untuk 
segala kebutuhan atau kepentingan hidup. Dengan kecerdasan ini, seseorang 
bisa mewujudkan ide atau gagasannya melalui gerak fisik. Kecerdasan ini 
biasanya dimiliki oleh para penari atau atlet. 
6. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk berhubungan 
dengan orang-orang disekitarnya sehingga dia bisa merasakan emosional: 
temperamen, suasana hati, maksud, serta kehendak orang lain. Biasanya, 
kecerdasan ini dimiliki oleh para sosiolog, psikolog, atau konselor (konsultan). 
7. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan mengenali dan memahami diri 
sendiri serta berani bertanggungjwab atas perbuatan sendiri. Biasanya, 
kecerdasan ini dimiliki oleh para ahli bidang ilmu tertentu, filsuf, trainer, atau 
motivator. 
8. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali lingkungan dan 
memperlakukannya secara proporsional. Biasanya kecerdasan ini dimiliki oleh 
para neorolog, antropolog, arkeolog, atau pecinta lingkungan. 
9. Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan merasakan dan menghayati 
berbagai pengalaman rohani atas pelajaran atau pemahaman sesuai keyakinan 
kepada Tuhan. Biasanya, kecerdasan ini dimiliki oleh para ahli spiritual (sufi), 







B. Kajian tentang Kecerdasan Interpersonal 
1. Kecerdasan Interpersonal 
 Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami dan 
berinteraksi secara efektif dengan orang lain (Santrock, 2007). Yaitu kemampuan 
yang berkaitan dengan pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk 
bertindak secara adaptif berdasar pengalaman diri serta mampu berefleksi dan 
keseimbangan diri, kesadaran tinggi akan gagasan-gagasan. Pengembangan 
intelegensi interpersonal anak-anak dapat diasah dengan melatih kesabaran dan 
ketlatenan melalui meronce, kebiasaan meminta maaf, memberikan penghargaan 
terhadap hasil karya teman dan sebagainya. Anak yang memiliki intelegensi 
interpersonal umumnya memiliki interaksi yang baik dengan orang lain, pandai 
menjalin hubungan sosial, memiliki kemampuan untuk memahami orang lain dan 
berkomunikasi dengan efektif, baik secara verbal maupun non-verbal, mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kelompok yang berbeda, mampu 
menerima umpan balik yang disampaikan orang lain, dan mampu bekerja sama 
dengan orang lain, mampu berempati dan mau mengerti orang lain. Senada 
dengan pendapat di atas, Amstrong (2002) mengatakan kecerdasan interpersonal 
melibatkan kemampuan untuk memahami kemampuan untuk memahami dan 
bekerjasama dengan orang lain. Kecerdasan ini melibatkan banyak kecakapan, 
yakni kemampuan mengorganisasi sekelompok orang menuju ke tujuan suatu 
tujuan bersama, kemampuan mengenali dan membaca pikiran orang lain, 
kemampuan berteman atau menjalin kontak. 
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 Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, sikap, dan 
perilaku orang lain (Gardner & Checkly; Muhammad Yaumi, 2012: 21). 
Kecerdasan ini merupakan kecerdasan dengan indikator-indikator yang 
menyenangkan bagi orang lain. Sikap-sikap yang ditunjukkan oleh anak dalam 
kecerdasan interpersonal sangat menyenjukkan dan penuh kedamaian. Oleh 
karena itu kecerdasan, kecerdasan interpersonal dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, 
orang lain, serta kemampuan membedakan respons secara tepat terhadap suasana 
hati, temperamen, motivasi dan keinginan orang lain. 
 Komponen inti dari kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mencerna, 
menanggapi dengan tepat bebagai suasana, maksud, motivasi, perasaan dan 
keinginan orang lain di samping kemampuan untuk melakukan kerjasama. 
Sedangkan komponen lainnya adalah kepekaan kemampuan menangkap 
perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati, perasaan 
dan gagasan orang lain. Mereka yang mempunyai kecerdasan interpersonal sangat 
memerhatikan orang lain, memiliki kepekaan yang tinggi terhadap ekspresi wajah, 
suara dan gerak isyarat.  Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal melibatkan 
banyak kecakapan yakni kemampuan berempati pada orang lain, kemampuan 
mengorganisasi sekelompok orang menuju sesuatu tujuan bersama, kemampuan 
mengenali dan membaca pikiran orang lain, kemampuan berteman atau menjalin 
kontak. 
 Safaria (2005: 23) mengatakan bahwa kecerdasan interpersonal atau bisa 
juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan 
16 
 
keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi 
menang-menang atau saling menguntungkan. Dua tokoh dari psikologi intelegensi 
yang secara tegas mengeaskan adanya sebuah kecerdasan interpersonal ini adalah 
Thorndike (Azwar, 1997; Safaria, 2005) dengan menyebutnya sebagai kecerdasan 
sosial dan Howard Gardner (Safaria: 2005) menyebutnya sebagai kecerdasan 
interpersonal. Baik kata sosial ataupun interpersonal hanya istilah penyebutannya 
saja, namun kedua kata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu kemampuan 
untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan 
antarpribadi (sosial) yang sehat dan saling menguntungkan.  
 Menurut teorinya, kecerdasan sosial ini mempunyai dimensi utama yaitu  
a) social sensitivity, b) social insight, c) social communication (Anderson, 1999; 
Safaria, 2005).  Ketiganya ini merupakan satu kesatuan utuh dan saling mengisi 
satu sama lain. Kecerdasan initerpersonal ini merupakan kecerdasan yang lebih  
bersifat crystallized menurut konsep yang dikemukakan oleh Cattel (Azwar, 1973: 
Safaria, 2005). Intelegensi crystallized dapat dipandang sebagai endapan 
pengalaman yang terjadi sewaktu inteligensi fluid bercampur dengan apa yang 
disebut inteligensi budaya. Inteligensi crystallized akan meningkat kadarnya 
dalam diri seseorang seiring dengan bertambahnya pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh individu. Inteligensi fluid 
cenderung tidak berubah setelah usia 14 tahun atau 15 tahun, sedangkan 
inteligensi crystallized masih dapat terus berkembang sampai usia 30-40 tahun, 
bahkan lebih. Maka jelas bahwa kecerdasan interpersonal ini bersifat bisa berubah 
17 
 
dan dapat ditingkatkan karena merupakan sebuah proses belajar dari pengalaman 
anak sehari-hari, bukan merupakan faktor hereditas. Semua anak bisa memiliki 
kecerdasan interpersonal yang tinggi. 
Berikut ini tiga dimensi kecerdasan interpersonal : 
1. Social sensitivity atau sensitivitas sosial, yaitu kemampuan anak untuk mampu 
 merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang 
 ditunjukkannya baik secara verbal maupun nonverbal. Anak yang memiliki 
 sensitivitas sosial yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya 
 reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau pun 
 negatif. 
2. Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari 
 pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga 
 masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi 
 sosial yang telah dibangun anak. Tentu saja pemecahan masalah yang 
 ditawarkan adalah pendekatan menang-menang atau win-win solution. Di 
 dalamnya terdapat juga kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan 
 etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi 
 tersebut. Fondasi dasar dari insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri 
 anak secara baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan membuat anak 
 mampu memahami keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal 
 seperti menyadari emosi-emosinya yang sedang muncul (internal) atau 
 menyadari penampilan cara berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya dan 
 intonasi suaranya (eksternal). 
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3. Social communication atau penguasaan keterampilan komunikasi sosial 
 merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi 
 dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Dalam 
 proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi sosial, maka 
 seseorang membutuhkan sarannya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah 
 melalui proses komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal, nonverbal 
 maupun komunikasi melalui penampilan fisik. Keterampilan komunikasi 
 efektif, keterampilan berbicara efektif, keterampilan public speaking dan 
 keterampilan menulis secara efektif (Anderson: 1999; Safaria, 2005: 24-25). 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
berinteraksi dan memahami orang lain serta lingkungan sekitarnya baik secara 
verbal maupun nonverbal. Interaksi yang dilakukan seperti kemampuan 
berkomunikasi, memahami dan memberikan respon. 
 Berdasarkan kajian teori di atas dapat, indikator dalam penelitian ini 
meliputi : 
a. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptif) 
b. Kemampuan bertindak asertif 
c. Kemampuan berempati 
d. Kemampuan bersikap santun kepada teman sebaya 
e. Bekerjasama dengan teman sebaya 





2. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal 
 Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi akan mudah 
diterima dalam masyarakat, karena orang ini mudah dalam bersosialisasi dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Menurut May Lwin dkk (2008:199-
201) dengan kecerdasan interpersonal yang baik seseorang dapat menjadi : 
a. Menjadi orang dewasa yang sadar secara sosial dan mudah menyesuaikan diri, 
b. Menjadi berhasil dalam pekerjaan, 
c. Mewujudkan kesejahteraan emosional dan fisik. 
 Untuk itulah pengembangan kecerdasan interpersonal merupakan usaha 
yang harus dilakukan oleh setiap individu dengan melatih diri berkomunikasi 
efektif, bekerjasama dengan orang lain, belajar memahami pikiran dan maksud 
orang lain. 
 
3.  Cara Mengasah Kecerdasan Interpersonal 
 Kecerdasan interpersonal melibatkan kemampuan untuk memahami dan 
bekerjasama dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal dapat dibangun, antara 
lain, oleh kemampuan inti untuk mengenali perbedaan, khususnya perbedaan 
besar dalam suasana hati, temperamen, motivasi, dan intensi (maksud) (Gardner, 
dalam Tadkirotun Musfiroh: 2005). Kecerdasan interpersonal dapat diasah 
melalui bermain. Selama bermain itu, anak-anak berinteraksi dengan teman 
sebaya dan guru mereka. Pengasah itu terjadi karena anak : 
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a. Mempraktikkan keterampilan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal 
dengan cara menegosiasikan peran, mencoba memperoleh keuntungan saat 
bermain atau mengapresiasi perasaan teman lain; 
b. Merespon perasaan teman sepermainan di samping menunggu giliran dan 
berbagai materi dan pengalaman; 
c. Bereksprerimen dengan peran-peran di rumah, sekolah dan komunitas dengan 
menjalin kontak dengan kebutuhan dan kehendak orang lain. 
d. Mencoba melihat sudut pandang orang lain. Begitu anak bersentuhan dengan 
konflik tentang ruang, waktu, materi dan aturan, mereka membangun strategi 
resolusi konflik secara positif (Isenberg&Jalongo, 1993). 
 Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal dapat di 
asah kegiatan bermain sehingga anak-anak berinteraksi dengan teman sebaya dan 
guru. Saat bermain kecerdasan interpersonal terasah saat anak, a) berkomunikasi 
verbal maupun nonverbal saat bernegosiasi tentang peran saat bermain, b) 
merespon pendapat dan perasaan teman saat berbagi pengalaman dan menunggu 
giliran saat bermain, c) Mencoba bermain peran-peran di rumah, sekolah dan 
masyarakat dengan menjalin komunikasi dengan orang lain, d) Mencoba belajar 
memhami perasaan orang lain. 
 
4. Karakteristik  Kecerdasan Interpesonal  
  Kecerdasan interpersonal secara umum dapat di amati melalui perilaku 
seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat cenderung 
mampu beradaptasi dan bersama-sama dengan orang lain. Di samping itu, orang 
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tersebut dapat memimpin dengan baik ketika ditunjuk menjadi seorang pemimpin. 
Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat sangat senang 
berinteraksi dengan orang lain dan memiliki banyak teman. Secara khusus orang 
yang memiliki kecerdasan interpersonal adalah (Muhammad Yaumi, 2012: 147) : 
1. Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang membangun 
 interaksi antara satu dengan yang lainnya, 
2. Semakin banyak  berhubungan dengan orang lain, semakin merasa bahagia, 
3. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar secara kooperatif 
 dan kolaboratif, 
4. Merasa senang berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial, keagamaan, 
 dan politik, 
5. Ketika bermain atau berolah raga, sangat pandai bermain secara tim (double 
 atau kelompok) dari pada bermain sendirian (single), 
6. Selalu bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri, 
7. Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler, 
8. Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-isu sosial. 
 Pendapat lain disampaikan oleh Safaria (2005: 25) untuk memahami anak 
yang memiliki kecerdasan interpersonal. Berikut ini akan dijelaskan karakteristik 
anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi yaitu : 
1. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif. 
2. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara total. 
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3. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak musnah 
 dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin intim/ mendalam/ penuh 
 makna. 
4. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun nonverbal yang dimunculkan 
 orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap perubahan situasi sosial dan 
 tuntutan-tuntutannya. Sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya secara 
 efektif dalam segala macam situasi. 
5. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan 
 pendekatan win-win solution, serta yang paling penting adalah mencegah 
 munculnya masalah dalam relasi sosialnya. 
6. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 
 mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. Termasuk 
 pula di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model busana) yang 
 sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya.  
 Tadkirotun Musfiroh berpendapat beberapa ciri-ciri anak yang memiliki 
kecerdasan interpersonal, antara lain :  
1. Mudah memahami perasaan orang lain 
2. Mereka sering menjadi pemimpin di antara teman-temannya 
3. Pandai mengorganisasi teman-teman  
4. Pandai mengkomunikasikan keinginannya pada orang lain 
5. Memiliki perhatian yang besar pada teman sebayanya sehingga acapkali 
mengetahui berita-berita di seputar mereka 
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6. Memiliki kemahiran mendamaikan konflik dan menyelaraskan perasaan orang-
orang yang terlibat konflik 
7.  Mudah mengerti sudut pandang orang lain, dan dengan relatif akurat, mampu 
menebak suasana hati dan motivasi pribadi orang lain 
 
C. Kajian Teori tentang Metode Proyek untuk Anak Usia Dini 
1. Pengertian Metode Proyek untuk Anak Usia Dini 
 Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “learning 
by doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-
tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan anak 
tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian 
tingkah laku untuk mencapai tujuan terterntu. Metode proyek merupakan salah 
satu strategi guru dalam pembelajaran dengan aktivitas berkelompok. Hal ini 
berarti bahwa proses belajar diperoleh melalui aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan sendiri atau berkelompok, dengan pengertian yaitu bagaimana anak 
melakukan pekerjaan sesuai dengan langkah dan rangkaian tingkah laku tertentu 
(Moeslichatoen, 2004: 137). 
 Metode proyek untuk anak usia dini  adalah salah satu pemberian 
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang 
harus dipecahkan secara kelompok (Moeslichatoen, 2004: 137). Senada dengan 
pernyataan Moeslichatoen, Masitoh dkk (2005: 200) menyebutkan bahwa metode 
proyek merupakan salah satu bentuk pendekatan yang berpusat pada anak dengan 
menghadapkan anak pada persoalan yang harus dipecahkan baik secara individu 
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maupun kelompok. Melalui pembelajaran dengan metode proyek anak-anak juga 
dilatih untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah yang menjadi pokok topik 
melalui penyelidikan langsung untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang 
dihadapkan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Djamaroh dkk (2000: 195) yang 
menyebutkan bahwa metode proyek ialah cara penyajian pembelajaran yang 
bertitik tolak dari suatu masalah, yang kemudian dibahas dari berbagai segi yang 
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 
 Proyek merupakan kegiatan investigasi dan penemuan sari suatu topik yang 
memiliki nilai pening bagi anak (Katz, 2004 dalam Slamet Suyanto, 2005). 
Pengetahuan yang di dapat adalah hasil dari membangun pengalaman sendiri 
dengan cara berpikir, mencari, dan menemukan. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran proyek ini anak akan terlibat dalam pengalaman langsung dalam 
topik yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian, terdapat 
hubungan yang erat antara proses memperoleh pengalaman yang sebenarnya 
dengan pendidikan (Kolb, 1985: 5). Oleh karena itu, pendidikan bagi anak TK 
harus diintegrasikan dengan lingkungan kehidupan anak yang banyak 
menghadapkan anak dengan pengalaman langsung. Lingkungan kehidupan 
sebagai pribadi dan terutama lingkungan kehidupan anak dalam kelompok, 
banyak memberikan pengalaman bagaimana cara melakukan sesuatu yang terdiri 
atas serangkaian tingkah laku yang dimaksud. 
 Pembelajaran proyek mengarahkan anak memperoleh pengalaman belajar 
dalam berbagi pekerjaan dan tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan secara 
terpadu dalam rangka mencapai tujuan akhir bersama. masing-masing anak 
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belajar untuk dapat mengatur diri sendiri agar dapat membina persahabatan, 
berperan serta dalam kegiatan kelompok, memecahkan masalah yang dihadapi 
kelompok, dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama (Gordon, 1985:17).  
   Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
proyek untuk anak usia dini adalah kegiatan yang dilakukan secara mendalam 
untuk memahami suatu topik yang menjadi kesepakatan bersama sehingga 
memperoleh pengalaman langsung dan dapat mencapai tujuan tertentu yang telah 
di rencanakan. Melalui metode proyek diharapkan anak dapat memperoleh 
pengalaman belajar dalam berbagai pekerjaan dan tanggung jawab mendalami 
suatu topik untuk mencapai tujuan bersama. 
 
2. Bentuk-bentuk Pembelajaran Proyek 
 Kill Patrick (Sofia Hartati, 2005: 54-56) menjelaskan bentuk pembelajaran 
proyek pada dasarnya merupakan suatu metode pembelajaran yang 
memungkinkan anak mengolah sendiri untuk menguasai bahan pembelajaran 
tersebut. Bentuk-bentuk pembelajaran proyek antara lain: 
a) Pembelajaran Proyek Total 
  Bentuk pembelajaran proyek total menghendaki setiap bidang 
pengembangan melebur menjadi satu kesatuan (totalitas) dalam satu pola 
pembelajaran. Setiap bidang pengembangan menunjukkan keterkaitan dengan 
bidang lainnya membentuk satu kegiatan yang utuh. Seluruh bidang 




b) Pembelajaran Proyek Parsial (Bagian) 
 Bentuk pembelajaran proyek parsial ini terdapat bentuk penggabungan 
antara bidang pengembangan yang berdiri sendiri dengan bidang pengembangan 
yang saling berhubungan. Bidang pengembangan yang berdiri sendiri diberikan 
dengan pembelajaran yang lama (biasa) sedangkan bidang pengembangan yang 
saling berkaitan diberikan dengan bentuk proyek. 
c) Pembelajaran Proyek Okasional 
 Proyek Okasional dapat dilaksanakan sebagai bentuk alternatif untuk 
mengulangi kejenuhan anak mengikuti model pembelajaran dalam sekolah lama. 
Kegiatan okasional dapat dilaksanakan satu bulan sekali. Dalam mendisain 
pembelajaran proyek harus ditentukan secara jelas tentang tema atau pokok 
permasalahan sesuai minat anak. Berdasarkan tema inilah bidang pengembangan 
dikaitkan satu sama lainnya. Penentuan tema dapat dilakukan berdasarkan 
lingkungan hidup anak atau urutan kejadian.  
 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam penerapan metode proyek 
pada pembelajaran anak usia dini guru dapat menerapkan metode proyek untuk 
seluruh aspek perkembangan atau hanya menerapkan pada aspek tertentu secara 
terpisah. Jika metode proyek diterapkan pada seluruh aspek perkembangan secara 
menyatu maka akan lebih bermakna bagi anak. Hal ini karena pembelajaran 
dilaksanakan secara terpadu dan tidak terpisah-pisah, dimana melalui satu 
kegiatan secara tidak langsung akan meningkatkan seluruh aspek perkembangan 




3. Rancangan Kegiatan Proyek bagi Anak Usia Dini 
 Pada penerapan metode proyek pada pembelajaran Anak Usia Dini ada 
beberapa tahapan yang harus di lakukan. Tahap-tahap pelaksanaan metode proyek 
menurut Moeslichatoen (2004: 145) ada 3 tahap yaitu : 
a. Tahap Persiapan / Perencanaan 
 Langkah-langkah yang harus dilakukan pada tahap ini adalah pertama, 
menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran. Pemberian pengalaman belajar 
dengan menggunakan metode proyek tekanan tanggung jawab pada anak, maka 
idealnya penetapan tema dan tujuan proyek ditentukan sendiri oleh anak. Guru 
berperan sebagai fasilitator dan mengarahkan anak dalam pelaksanaan proyek. 
Guru mendampingi anak dalam berdiskusi menentukan tema kegiatan yang akan 
dilakukan. Guru dapat memberikan gambaran dalam menentukan tema misalnya 
tema yang sesuai dan dekat dengan kehidupan anak seperti keluarga, teman, 
binatang dan kejadian-kejadian lain yang dapat dijadikan tema. Setelah berdiskusi 
dan menyepakati tema yang akan digunakan maka anak di dampingi guru 
menentukan topik kegiatan dan tujuan dari proyek yang akan dilaksanakan. 
 Kedua, menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan proyek. 
Dari tema dan topik kegiatan proyek yang akan dilakukan maka anak dan guru 
dapat menentukan rancangan alat dan bahan yang perlu dipersiapkan. Penyediaan 
alat dan bahan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan hanya dapat digunakan 
masing-masing kelompok. Hal ini untuk menghindari terjadinya rebutan bahan 
dan alat yang memang diperlukan secara bersamaan antar kelompok sehingga 
menyebabkan terhambatnya kegiatan proyek. 
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 Ketiga, menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan 
proyek. Untuk menetapkan rancangan pengelompokan anak saat kegiatan proyek, 
ada hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru antara lain: pengelompokkan anak 
harus disesuaikan dengan keterampilan dan kemampuan yang sudah dikuasai, 
pengelompokkan anak harus disesuaikan dengan kebutuhan anak dalam 
bekerjasama, pengelompokkan anak harus memberikan kesempatan masing-
masing anak untuk menumbuhkan minatnya dalam kegiatan yang dilakukan, 
pengelompokkan anak harus memberi kesempatan masing-masing anak untuk 
dapat mengembangkan daya kreativitasnya secara bebas, dan pengelompokkan 
anak harus memberi kesempatan masing-masing anak untuk melatih tanggung 
jawab bekerja bersama secara tuntas.  
 Keempat, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Kegiatan merancang langkah-langkah kegiatan proyek 
harus rinci karena keberhasilan kegiatan proyek yang dilakukan tergantung pada 
langkah-langkah yang direncanakan. Walaupun kegiatan proyek menekankan 
pada tanggung jawab anak, namun bimbingan dan pengarahan guru dibutuhkan 
anak untuk membuat langkah-langkah kegiatan dan tanggung jawab 
menyelesaikan pekerjaannya secara tuntas. 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Kegiatan proyek bagi anak usia dini ada 3 tahap yang harus dilakukan guru 
yaitu pertama, tahap kegiatan pra pengembangan. Tahap ini merupakah persiapan 
yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan proyek. Tahap ini meliputi 
kegiatan penyiapan bahan dan alat yang diperlukan bagi pelaksanaan kegiatan 
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proyek sesuai tema dan tujuan, kegiatan penyiapan pengelompokkan anak sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, menyusun deskripsi pekerjaan masing-
masing kelompok, dan kegiatan penyiapan anak untuk mengikuti kegiatan proyek. 
 Kedua, tahap kegiatan pengembangan. Pada kegiatan ini guru melakukan 
apersepsi yang mengarah pada tema kegiatan yang akan dilakukan. Guru dan 
anaka berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada masing-masing 
kelompok. Selanjutnya guru membimbing dan mengarahkan masing-masing 
kelompok untuk berkreasi dan anak-anak diberikan kesempatan untuk melakukan 
kegiatan proyek sesuai dengan tugas kerjanya. 
 Ketiga,  kegiatan penutup. Setelah kegiatan proyek diselesaikan oleh 
masing-masing kelompok maka hasil proyek dipasang dan kegiatan proyek 
diakhiri dengan merapikan dan membersihkan tempat kerja yang digunakan. 
c. Tahap Penilaian  
 Guru dan anak melakukan refleksi tentang hasil proyek yang telah 
dikerjakan. Anak diminta mempresentasikan hasil proyek yang telah mereka buat. 
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja anak agar guru mengetahui 
secara rinci tujuan pengajaran yang ingin dicapai melalui metode proyek dapat di 
capai secara memadai atau tidak. 
  Lilian G. Katz dan Sylvia C dalam Jaipul dan James (2011: 317) 






a. Fase 1 : Memulai Proyek 
 Fase pertama proyek, guru dan anak menentukan bersama tentang topik 
yang akan dipilih berkaitan dengan fenomena yang bisa diamati langsung dalam 
lingkungan anak, berada di dalam pengalaman anak, memungkinkan dilakukan 
penelitian langsung, sesuai dengan budaya lokal, terkait dengan tujuan sekolah, 
memberi cukup kesempatan untuk menerapkan keterampilan dasar yang sesuai 
dengan anak, topik yang dipilih tidak terlalu luas. Setelah topik ditentukan, guru 
mendorong anak untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang topik yang 
mereka pilih. Pada fase ini anak-anak mengajukan pertanyaan tentang topik yang 
bisa menunjukkan kesenjangan pengetahuan atau kesalahpahaman yang bisa 
membentuk dasar bagi perencanaan fase kedua. Guru dan anak secara bersama 
membuat daftar pertanyaan yang akan menjadi dasar proyek mereka.  
b. Fase 2 : Mengembangkan Proyek 
 Tujuan utama fase kedua adalah memperoleh informasi baru, khususnya 
melalui pengalaman langsung dan dari dunia nyata. Pada fase ini anak mencari 
informasi yang diperoleh melalui kunjungan ke tempat sesuai topik, melalui 
wawancara kepada pihak yang memiliki pengalaman langsung yang terkait topik, 
atau bisa juga melalui buku, televisi, atau internet. Setelah kerja lapangan dan 
memperoleh data dari wawancara, kunjungan, atau sumber lain, anak-anak bisa 
mengingat kambali banyak hal dan meninjau informasi yang dikumpulkan dari 
wawancara. Pada fase ini anak menerapkan keterampilan berbicara, menggambar, 
menulis, membuat bagan, dan membuat proyek sesuai dengan topik dan hasil 
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penelitian. Pada fase ini anak terlibat langsung dalam merencanakan proyek apa 
yang akan dipamerkan.  
c. Fase 3 : Menyelesaikan Proyek 
 Tujuan utama fase terakhir proyek adalah menyelesaikan pekerjaan 
perorangan dan kelompok. Pada fase terakhir ini guru mengajak anak untuk 
mendiskusikan tentang hasil proyek yang berhasil mereka kerjakan dan mengajak 
anak untuk menata hasil proyek yang akan dipamerkan pada pengunjung. Pada 
fase ini anak-anak juga diajak untuk mengevaluasi pekerjaan mereka sendiri, 
membandingkan hasil temuan dengan pertanyaan yang mereka buat pada fase 1.  
 Tahapan kerja metode proyek pada anak usia dini dapat disimpulkan terdiri 
dari 3 tahapan atau fase yaitu : 
a. Tahap 1 (Persiapan atau Memulai Proyek) 
 Tahap ini anak-anak berdiskusi dengan guru untuk menentukan tema yang 
akan dipelajari. Setelah tema sudah ditetukan, tahap selanjutnya adalah 
mengetahui sejauh mana pengetahuan anak tentang tema yang sudah di tentukan. 
Terakhir adalah membuat daftar pertanyaan atau hal-hal yang ingin diketahui 
anak. 
b. Tahap 2 (Menggali Informasi atau Mengembangkan Proyek) 
 Tahap ini anak menggali informasi tentang tema yang telah dipilih melalui 
buku, wawancara dengan ahli, penjelasan guru, film, atau melakukan kunjungan 
yang berkaitan dengan tema. Setelah menggali informasi secara mendalam anak-
anak melaporkan hasil temuan mereka sebagai bahan untuk merencanakan proyek 
yang akan mereka buat dan mempersiapkan alat dan bahan yang akan diperlukan 
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dalam kegiatan proyek. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada anak untuk 
melakukan kegiatan proyek sesuai dengan tugasnya. 
c. Tahap 3 (Evaluasi atau Menyelesaikan Proyek) 
 Tahap ini anak-anak membuat proyek akhir mereka secara berkelompok. 
Setelah proyek selesai dibuat mereka memasang atau menata untuk dipamerkan 
dan melakukan presentasi tentang proyek yang telah  di buat. Terakhir adalah 
mengaitkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan daftar pertanyaan atau hal-
hal yang ingin dipelajari pada tahap pertama. Hal ini merupakan proses refleksi 
tentang kegiatan dari tahap pertama sampai tahap ketiga.  
4. Perbedaan Pendekatan Sistematis dengan Metode Proyek 
  Katz dan Chard (1989: 11) dalam Martha Christianti (2011) memaparkan 
perbedaan ciri-ciri pendekatan proyek dan pengajaran sistematis. Berikut disajikan 
dalam tabel 1.  
 Tabel 1. Perbedaan Pengajaran Sistematis dan Pendekatan Proyek  
 
Pengajaran Sistematis Pendekatan Proyek 
Perolehan keterampilan Penerapan keterampilan 
Motivasi ekstrinsik Motivasi intrinsik 
Keinginan anak bekerja adalah untuk 
guru dan hadiah adalah sumber 
motivasi 
Minat dan keterlibatan anak 
meningkatkan usaha dan motivasi 
Guru memilih kegiatan belajar dan 
menyediakan bahan ajar pada tingkat 
pengajaran yang tepat 
Anak memilih berbagai kegiatan 
yang disediakan oleh guru dan 
mencari tingkat tantangan yang tepat 
Guru adalah ahli, melihat anak 
sebagai individu yang memiliki 
kelemahan 
Anak adalah ahli, guru 
mengembangkan kecakapan anak 
Guru bertanggung jawab untuk 
belajar dan prestasi adalah sesuatu 
yang harus dicapai anak 
Anak berbagi tanggung jawab 




 Pendekatan proyek memusatkan anak sebagai subjek pembelajaran, 
memberi peluang pada anak untuk belajar dan memahami sesuatu dengan cara 
belajarnya sendiri, mengutamakan perbedaan irama perkembangan pada masing 
anak, dan dalam proses pembelajarannya, guru bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator untuk anak. Selain itu, pendekatan proyek memiliki beberapa tujuan. 
Tujuan pendekatan proyek menurut Katz dan Chard antara lain; 1) memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, 2) meningkatkan kompetensi sosial, 3) 
mengembangkan disposisi atau karakter, dan 4) mengembangkan perasaan. 
 Pembelajaran proyek bermanfaat bag anak yaitu memperoleh pengetahuan 
dan keterampilannya sendiri dengan mencari, mengeksplor ide-ide, 
mengungkapkan gagasan-gagasan saat bermain. Hal ini sesuai dengan teori 
konstruktivis Piaget yang memandang anak sebagai pembelajar dan pemikir aktif 
(Martini Jamaris, 2010: 211). Kegiatan membangun, mencari dan menemukan 
biasa disebut kegiatan investigasi. Investigasi ini biasanya dikerjakan dalam 
kelompok kecil 3-4 orang atau secara individual setiap kelompok diberi proyek 
kecil, misalnya menemukan berbagai jenis daun yang khas di daerahnya dan 
mengecapnya dengan berbagai warna di sehelai kertas manila (Slamet Suyanto, 
2005: 145). Jadi proyek merupakan kegiatan investigasi dan penemuan, bukan 
semata-mata untuk menemukan jawaban yang benar dari suatu persoalan, metode 






D. Kerangka pikir 
 Usia dini merupakan usia pertumbuhan dan perkembangan berkembang 
dengan pesat, sehingga pada masa ini merupakan masa yang strategis untuk 
menstimulasi dan mengembangkan seluruh potensi anak agar berkembang sesuai 
tahapan dan usianya. Anak usia dini merupakan individu yang mengalami tumbuh 
kembang, aspek perkembangan maupun aspek kecerdasan. Teori yang dirujuk 
adalah teori dari Howard Gardner multiple intelligences ada 9 jenis kecerdasan, 
diantaranya: (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) logis-matematis, (3) visual-
spasial, (4) berirama-musik, (5) jasmaniah-kinestetik, (6) interpersonal, (7) 
intrapersonal, (8) naturalistik, (9) eksistensial (Muhammad Yaumi, 2010: 12). 
Aspek kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner ada 9, salah satunya 
adalah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
memahami pikiran, sikap, dan perilaku orang lain (Gardner & Checkly; Muh. 
Yaumi, 2012: 21). Berdasarkan teori-teori yang dirujuk, kecerdasan interpersonal 
adalah kemampuan berinteraksi dan memahami orang lain serta lingkungan 
sekitarnya baik secara verbal maupun nonverbal. Interaksi yang dilakukan seperti 
kemampuan berkomunikasi, memahami dan memberikan respon. Di TK ABA 
Plus Al Firdaus ditemukan masalah beberapa anak yang masih belum berbaur 
dengan teman baik saat pembelajaran atau saat waktu istirahat. Kerjasama dengan 
teman masih belum terpupuk karena kerja anak masih bersifat individual. Hal ini 
terlihat pada saat observasi, proses pembelajaran yang menggunakan fasilitas lem 
dan gunting, anak berebut walaupun guru sudah mengistruksikan untuk bergantian 
dan sabar menunggu giliran.  
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  Metode proyek adalah salah satu pemberian pengalaman belajar dengan 
menghadapkan anak pada pengalaman sehari-hari yang harus dipecahkan secara 
kelompok. Metode proyek merupakan metode pembelajaran yang dapat 
menstimulasi perkembangan interpersonal anak. Cara mengukur kecerdasan 
interpersonal dalam penelitian ini mengacu pada rubrik penilaian dengan 
menggunakan indikator kecerdasan interpersonal, antara lain: kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptif), kemampuan bertindak asertif, 
kemampuan berempati, kemampuan bersikap santun kepada teman sebaya, 
bekerjasama dengan teman sebaya, kemampuan berinisiatif. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal dapat 
ditingkatkan melalui metode proyek pada anak kelompok B2 TK ABA Plus Al 
















A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan interpersonal anak kelas 
B2 TK ABA Plus Al Firdaus melalui metode proyek. menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif.  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif yaitu peneliti 
melakukan penelitian kolaboratif atau bekerjasama dengan guru kelas. Peneliti 
bekerjasama dengan guru kelas yang menyampaikan materi, peneliti sebagai 
observer dalam kegiatan pembelajaran di kelas bersama-sama merencanakan, 
mengobservasi dan merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. 
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B2 di Taman 
Kanak-kanak Plus Al Firdaus Mancasan, Pandowoharjo, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Jumlah anak kelompok B2 secara keseluruhan berjumlah 
11 anak, terdiri dari 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Obyek penelitian 







C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada anak kelompok B2 TK ABA 
Plus Al Firdaus yang terletak di Dusun Mancasan, Desa Pandowoharjo, 
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Waktu penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan selama dua bulan pada 
semester genap yaitu bulan Mei sampai Juni 2015 tahun pelajaran 2014/2015. 
 
D. Model Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada model penelitian tindakan 
Kemmis dan Mc.Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) meliputi 3 tahap yaitu 
perencanaan (plan), aksi atau tindakan (act), dan observasi (observe), dan refleksi 
(reflect). Model penelitian Kemmis dan Mc Taggart jika divisualisasikan akan 










Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart 









E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan menggunakan tahapan 
sesuai dengan siklus menurut Kemmis dan Mc Taggart. Setiap siklus terdiri dari 
empat kali pertemuan. Tetapi tidak menutup kemungkinan siklus berikutnya 
dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Langkah-langkah dalam 
pelaksanaan PTK terdiri dari: 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan tahap yang pertama dilakukan oleh guru dalam 
pelaksanaan tindakan. Tahap  perencanaan merupakan tahap yang penting dalam 
sebuah penelitian tindakan, karena pada tahap ini peneliti maupun guru sebagai 
kolaborator harus benar-benar merencanakan setiap hal yang diperlukan untuk 
melakukan tindakan. Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini meliputi: 
1) Menyesuaikan tema dan tingkat pencapaian perkembangan dalam 
 pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal 
 yang akan dijadikan topik dalam kegiatan menggunakan metode proyek; 
2) Peneliti bersama-sama dengan guru menyusun Rencana Kegiatan Harian 
 (RKH) yang menggunakan pembelajaran dengan metode proyek yang 
 bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpesonal anak; 
3) Menyiapkan lembar observasi untuk pengumpulan data; dan 
4) Menyiapkan semua bahan-bahan/media pembelajaran yang akan digunakan 




b. Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan dan pengamatan merupakan tahap kedua yang dilaksanakan. 
Pelaksanaan tindakan dalam siklus tindakan kelas dilakukan oleh peneliti dan 
guru secara berkolaborasi dalam upaya meningkatkan kecerdasan interpesonal 
dengan tingkat pencapaian anak mampu bekerjasama, bertanggung jawab dan 
berinteraksi baik dengan teman-temannya. Berikut ini tahap-tahap pelaksanaan 
tindakan : 
1) Tahap 1 (Persipan atau Memulai Proyek) 
  Tahap ini anak bersama guru merencanakan tema yang akan digunakan 
dalam kegiatan proyek. Setelah tema ditentukan, guru melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan tema untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan anak tentang 
tema kegiatan. Selanjutnya guru meminta anak untuk membuat daftar pertanyaan 
atau menyampaikan pertanyaan hal-hal apa saja yang ingin diketahui anak. 
2) Tahap 2 (Menggali Informasi atau Mengembangkan Proyek) 
 Tahap ini anak diberi kesempatan untuk menggali informasi tentang tema 
yang telah dipilih melalui buku, wawancara, film atau berdasarkan pengalaman 
anak tentang tema. Setelah menggali informasi, anak melaporkan hasil temuan 
mereka untuk merencanakan kegiatan proyek yang akan dibuat dan menyiapkan 
alat dan bahan yang dibutuhkan. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengerjakan kegiatan proyek sesuai tugasnya. 
3) Tahap 3 (Evaluasi atau Menyelesaikan Proyek) 
 Tahap ini anak menyelesaikan kegiatan proyek secara berkelompok. Setelah 
proyek selesai dibuat mereka memasang dan menata untuk dipamerkan dan 
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melakukan presentasi proyek yang telah di buat. Selanjutnya guru bersama anak 
melakukan refleksi kegiatan, yaitu mengaitkan pengetahuan yang diperoleh 
dengan daftar pertanyaan yang telah di buat.  
Pengamatan (Observasi) dilakukan pada saat proses pembelajaran yang 
bertujuan meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui metode proyek. 
Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengamati tingkah laku siswa pada saat 
proses belajar mengajar untuk melihat sejauh mana interaksi antar anak. 
Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan pedoman pengamatan (observasi) 
yang telah disusun sebelumnya. 
c. Refleksi 
Refleksi adalah proses yang sangat penting dalam setiap penelitian, 
khusususnya dalam penelitian tindakan. Tujuan refleksi dalam penelitian tindakan 
digunakan untuk memperoleh keterangan tentang seberapa jauh pencapaian dari 
tindakan yang telah dilakukan. Proses refleksi dilakukan dengan melihat data-data 
yang telah diperoleh selama tindakan pada saat proses pembelajaran yang 
bertujuan meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui metode proyek. Adapun 
hal yang dilakukan peneliti dan guru pada tahap refleksi ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Melihat hasil pengamatan dengan menyesuaikan tujuan yang telah ditetapkan 
 dalam indikator pencapaian yang berkaitan dengan pengukuran meningkatnya 
 kecerdasan interpersonal anak.  
2) Mencari penyelesaian terhadap permasalahan atau kendala-kendala yang 
 terjadi pada proses tindakan berlangsung : 
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a) Memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat tindakan 
maupun perencanaan yang telah dilakukan dan; 
b) Menentukan apakah perlu melakukan tindakan kembali setelah melihat 
hasil tindakan yang telah dilakukan. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
 Suharsimi Arikunto (2006: 160) mengatakan metode pengumpulan data 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengumpulan data, 
yaitu: 
1) Observasi 
 Observasi yang  mengacu pada pendapat Rochiati Wiriatmadja (2006:107) 
yaitu observasi partisipasi lengkap yang artinya dalam melakukan pengumpulan 
data, peneliti terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran yang dilakukan sumber 
data. dan mencari data tentang perkembangan kecerdasan interpersonal anak. 
 Observasi dilaksanakan pada saat dilakukan tindakan yang tujuannya untuk 
mengetahui perubahan-perubahan kecerdasan interpersonal anak yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan dan melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode proyek untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal anak. Observasi dilakukan menggunakan instrumen atau pedoman 
observasi dan dalam pelaksanaannya peneliti hanya sebagai observer dan guru 
kelas B2 sebagai kolaborator dalam penelitian yang mengajar. Peneliti dibantu 
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oleh kolaborator atau guru kelas untuk mengamati dan mencari data tentang 
perkembangan kemampuan interpersonal anak. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh atau mengetahui 
sesuatu berdasarkan catatan peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2005: 
82). Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari 
observasi. Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengambil foto anak pada saat pembelajaran berlangsung.  
 Gambar berupa foto dapat menggambarkan keadaan nyata yang terjadi pada 
saat anak melakukan aktifitas dan berinteraksi pada pembelajaran menggunakan 
metode proyek. Foto tersebut berfungsi untuk merekam kegiatan penting yang 
dilakukan selama penelitian, serta merekam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung yang menggambarkan partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga bisa membantu peneliti mengingat kejadian saat tindakan berlangsung. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu lembar observasi 
yang berupa catatan tentang perkembangan interpersonal anak yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran. Pencatatan dan pengambilan data dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berupa observasi dengan menggunakan checklist dengan 




Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Kecerdasan Interpersonal Anak 
Variabel Indikator 
Kecerdasan Interpersonal Anak Kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan (adaptif) 
Kemampuan bertindak asertif 
Kemampuan berempati 
Kemampuan bersikap santun dengan teman 
Bekerjasama dengan teman sebaya 
Kemampuan anak berinisiatif 
 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Kecerdasan Interpersonal Anak 






Anak mampu menyesuaikan diri dengan 
teman sekelompoknya dengan mudah 
BSB 
Anak mampu menyesuaikan diri dengan 
teman sekelompoknya   
BSH 
Anak mau berinteraksi dengan teman 
sekelompok apabila diminta oleh guru 
MB 
Anak tidak mau berinteraksi dengan 





Anak mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan secara jelas 
BSB 
Anak mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan  
BSH 
Anak mengkomunikasikan keinginan 
apabila diberi kesempatan 
MB 






Anak mampu membantu beberapa 
teman yang belum selesai mengerjakan 
tugas proyek  
BSB 
Anak mampu membantu salah satu 
teman yang belum selesai mengerjakan 
tugas proyek 
BSH 
Anak mampu membantu teman yang 
belum selesai mengerjakan tugas proyek 
dari permintaan guru  
MB 
Anak belum mau membantu teman yang 





dengan teman sebaya  
Anak meminta bantuan kepada teman 





Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan kalimat yang baik  
BSH 
Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan kalimat yang baik setelah 
diberitahu guru 
MB 
Anak meminta bantuan kepada teman 





Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok dengan kompak 
BSB 
Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok 
BSH 
Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok setelah diminta guru 
MB 
Anak tidak mau menerima dan 
mengerjakan tugas yang ditugaskan 





Anak mampu mengajak teman dalam 
kelompok untuk menyelesaikan proyek 
dengan kompak 
BSB 
Anak mampu mengajak seluruh teman 
dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek 
BSH 
Anak mampu mengajak beberapa teman 
dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek 
MB 
Anak tidak mampu mengajak teman 




H. Teknik Analisis Data 
 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap 
subyek penelitian untuk melihat peningkatan kecerdasan interpersonal anak 
kelompok B2 TK ABA Plus Al Firdaus. Data yang dikumpulkan pada setiap 
kegiatan observasi dari setiap pelaksanaan siklus di analisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan 
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Perhitungan yang menghasilkan 
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presentase pencapaian selanjutnya di deskripsikan dalam bentuk narasi sehingga 
mudah untuk dipahami. Kemudian membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi 
data, sejauh mana peningkatan kecerdasan interpersonal anak yang dicapai dalam 
proses pembelajaran. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan dalam analisa data penelitian ini yaitu 
dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Hal ini sesuai dengan tujuan kategorisasi 
yaitu menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya 
berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur (Saifuddin 
Azwar, 2012: 147). Rumus dan kriteria terlihat pada tabel beriku ini :  
Tabel 4. Rumus dan Kriteria  Perkembangan Anak 
Rumus Skor Kriteria 
           < 11,25 Belum Berkembang (BB)   
                  11,25 - 15 Mulai Berkembang (MB) 
                  15 – 18,75 Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
            > 18,75 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 
 
I. Indikator Ketercapaian Perkembangan 
 Penelitian ini memiliki indikator keberhasilan apabila kriteria untuk 
mengukur tingkat pencapaian perkembangan kecerdasan interpersonal melalui 
kegiatan menggunakan metode proyek dapat dikatakan berhasil apabila      
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dari 11 jumlah anak kelompok B TK ABA Plus Al Firdaus yaitu 9 anak mencapai 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 
Plus Al Firdaus (TK ABA Plus Al Firdaus) yang beralamat di Padukuhan 
Mancasan, Kelurahan Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi TK ABA Plus Al Firdaus ini sangat strategis 
yaitu ditepi jalan raya desa. Selain itu, lokasi TK dekat dengan kantor kelurahan 
Pandowoharjo±100 meter. Tempatnya yang sangat strategis ini membuat TK 
ABA Plus Al Firdaus mudah untuk dicari. Pembelajaran Islami merupakan ciri 
khas dari TK ABA Plus Al Firdaus. 
Tujuan dari lembaga pendidikan Islam TK ABA Plus Al Firdaus yaitu 
mewujudkan pendidikan pra sekolah yang berakhlak mulia, memberikan pola 
pendidikan anak Islam yang sistematik, memberikan pengalaman ajaran Islam 
pada anak usia dini dan orang tua secara simultan. Fasilitas yang diberikan untuk 
anak yaitu belajar membaca Al-Qur’an, snack harian yang halal, makan bersama, 
lokasi strategis dan mudah di jangkau, memiliki aneka permainan dalam dan luar 
ruangan, ekstrakurikuler drum band, menari dan menyanyi. TK ABA Plus Al 
Firdaus memilikiempat ruang kelas, satu kantor, dua kamar mandi, satu gudang, 
satu ruang UKS, satu komplek arena bermain, dua tempat cuci tangan, dan juga 
memiliki tempat wudhu. Ada empat, yaitu: ruang kelas A1, A2, B1, dan B2. 
Selain itu, fasilitas yang ada adalah alat permainan outdoor, seperti: bola plastik, 
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bola dunia, jaring laba-laba, jembatan titian, jungkat-jungkit, kuda-kudaan dan 
pelosotan. Sedangkan untuk alat permainan indoor, seperti: balok, lego, 
playdough dan berbagai macam buku yang tersimpan di dalam rak masing-masing 
kelas.  
Sekolah ini memiliki enam orang guru dan seorang kepala sekolah. kepala 
sekolah juga merangkap sebagai guru kelas A1. TK ABA Plus Al Firdaus 
mempunyai dua program belajar, yaitu: program pagi dan program siang. Kelas 
yang tergolong kategori pagi masuk dari pukul 08.00 – 11.00 WIB. Sedangkan 
yang untuk kategori program siang masuk dari pukul 08.00 – 13.00 WIB.  
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
 TK ABA Plus Al Firdaus berdiri sejak tahun 2005. Jumlah didik secara 
keseluruhan pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 97 anak. Kelompok A 
berjumlah 34 anak dan kelompok B berjumlah 33 anak. Dengan rincian kelompok 
A1 berjumlah 17 anak, A2 berjumlah 17 anak, B1 berjumlah 22 anak dan B2 
berjumlah 11 anak. 
 Subyek dalam penelitian ini adalah kelompok B2 yang berjumlah 11 anak 
terdiri dari 4 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Anak kelompok B2 yang 
digunakan sebagai penelitian untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 
interpersonal melalui penerapan metode proyek. 
 Subyek  penelitian ini dibagi secara acak oleh guru. Anak berkelompok saat 
mengerjakan kegiatan proyek. Proses kegiatan pelaksanaan metode proyek terdiri 
dari 1-3 kelompok kerja dalam setiap pertemuan. Kelompok di bagi berdasarkan 
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nomor urut anak pada setiap pelaksanaan penelitian menggunakan metode proyek. 
Kemudian kelompok diberikan nama sesuai nomor urut pemanggilan anggota 
kelompok.  
 
3. Deskripsi Data Kecerdasan Interpersonal Anak  
a. Deskripsi Data Kecerdasan Interpersonal Anak Sebelum Tindakan 
  Data yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari Senin, 11 Mei 2015 di kelompok B2 TK ABA Plus Al Firdaus pada saat 
kegiatan pembelajaran dalam waktu kurang lebih 210 menit (pada kegiatan awal, 
inti dan akhir), teramati bahwa kecerdasan interpersonal anak masih perlu 
dikembangkan terbukti masih ada anak yang sulit beradaptasi ketika dihadapkan 
pada permasalahan kerja dalam kelompok.  
  Masih ada anak yang menyendiri dan dikucilkan oleh temannya saat 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. Dalam hal berhubungan 
dengan orang lain, anak-anak masih perlu dikembangkan. Ketika mengerjakan 
tugas beberapa anak masih perlu dimotivasi oleh guru untuk menyesuaikan diri 
dengan teman sekelompoknya, belum bisa berdiskusi tanpa bimbingan guru saat 
membagi tugas pekerjaan kelompok, belum muncul kerjasama yang baik untuk 
mencapai suatu tujuan kelompok, beberapa anak hanya menunggu hasil yang 
dikerjakan oleh teman lain tanpa ada keinginan untuk membantu menyelesaikan 
secara bersama-sama, anak haya diam dan menunggu sampai selesai serta mau 
melakukan kegiatan ketika guru memberikan semangat dan bantuan. 
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  Kegiatan diawali dengan membaca doa sebelum belajar, doa pembuka hati 
dan hafalan surat serta hadist. Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan 
bernyanyi nama-nama malaikat  dan guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan yaitu kegiatan proyek membuat “makanan tradisional” dari 
playdough,serta bermain peran sebagai penjual dan pembeli. Anak dibagi ke 
dalam 3 kelompok, kemudian guru memberikan contoh cara membuat makanan 
tradisional seperti cenil dan gethuk. Setelah anak mengerti dengan penjelasan 
yang diberikan guru, anak-anak mengambil bahan yang akan digunakan. 
Selanjutnya anak-anak menjual belikan hasil buatannya. Guru melakukan evaluasi 
tentang kegiatan yang telah dilaksanakan dan guru memberikan motivasi kepada 
anak yang belum mampu menyelesaikan tugas untuk selalu berusaha dan mau 
mencoba.  
  Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca doa syukur nikmat, doa 
keluar rumah, doa naik kendaraan serta meminta maaf pada guru dan teman. Guru 
mengucapkan salam, bersalaman dan mempersilahkan anak-anak untuk pulang.  
 
b. Hasil Pra Tindakan 
 Hasil data awal kecerdasan interpersonal anak sebelum dilakukan tindakan 







Tabel 5. Rekapitulasi Hasil  Kecerdasan Interpersonal Anak Pra Tindakan  
No Skor Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 > 18,75 BSB 1 9, 09 % 
2 15 – 18,75 BSH 3 27, 27 % 
3 11,25 - 15 MB 6 54, 55 % 
4 < 11,25 BB 1 9, 09 % 
Jumlah 11 100% 
(Sumber: lampiran 8 hal 97) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan sebagian besar anak 
berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB). Dari 11 anak yaitu 1 anak dengan 
persentase 9,09 % berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 anak 
dengan persentase 27,27% berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), 6 anak dengan persentase 54,55% berada pada kriteria Mulai Berkembang 
(MB), 1 anak dengan persentase 9,09% berada pada kriteria Belum Berkembang 
(BB). Karakteristik kecerdasan interpersonal yang paling tinggi dicapai anak 
adalah kemampuan bersikap adaptif sedangkan karakteristik kecerdasan 
interpersonal yang paling rendah dicapai anak yaitu kemampuan berinisiatif. Data 
pada tabel rekapitulasi hasil keterampilan anak pra tindakan  di atas dapat 




Gambar 2. Grafik Kecerdasan Interpersonal Anak Pra Tindakan 
Grafik persentase kecerdasan interpersonal anak pra tindakan 
menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal  anak sebelum dilakukan tindakan 
yaitu 9,09% yang sudah mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 
54,55% berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 27,27% berada 
pada kriteria Mulai Berkembang (MB), dan 9,09% berada pada kriteria Belum 
Berkembang (BB). Dari jumlah 11 anak, yaitu 1 anak yang sudah mencapai 
indikator ketercapaian perkembangan kecerdasan interpersonal dan 10 anak belum 
mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Rendahnya kecerdasan 
interpersonal anak karena jarangnya penerapan metode pembelajaran dilakukan 
secara berkelompok dan minat anak masih kurang dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok.  
Berdasarkan data di atas peneliti menemukan beberapa permasalahan 
diantaranya beberapa anak masih kebingungan saat pembagian kelompok, anak 




















Kriteria Kecerdasan Interpersonal 
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pembagian tugas kelompok tanpa bantuan guru, sebagian anak masih sering 
meminta untuk mendapatkan tugas dengan masing-masing.  
Hasil refleksi pembelajaran tersebut digunakan sebagai acuan peneliti bersama 
guru kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus dalam merancang tindakan untuk 
kegiatan pembelajaran pada Siklus I. Berdasarkan hasil pra tindakan maka 
disepakati bahwa tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal anak yaitu dengan metode proyek. Adapun data hasil pra tindakan 
dalam penelitian ini di lampiran 7 dan 8 hal 88-89. 
 
4. Deskripsi Data Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
  Pada tahapan perencanaan, peneliti melakukan : 
1) Menyusun empat rencana kegiatan harian (RKH) dengan tema “Alam 
Semesta” 
2) Mempersiapkan alat dan bahan untukkegiatan proyek yang akan 
dilaksanakan di kelompok B2 dengan metode proyek yaitu kertas HVS 
putih, kertas lipat warna warni, kertas karton, kertas asturo, lem, gunting 
dan perlengkapan lain yang diperlukan saat kegiatan dengan metode 
proyek. 
3) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk penelitian 
4) Menyiapkan kelengkapan peralatan yaitu alat yang digunakan untuk 
mendokumentasikan kegiatan yaitu berupa kamera digital, jam tangan 
untuk mengetahui dan membatasi waktu yang digunakan oleh kelompok 
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B2 dalam mengerjakan tugas secara berkelompok menggunakan metode 
proyek. 
 
b. Pelaksanaan Siklus I 
  Pelaksanaan kegiatan siklus I dilaksanakan empat pertemuan dengan 
putaran waktu 60 menit setiap pertemuan. Setiap pelaksanaan penelitian fokus 
pada enam aspek yang diamati yaitu: 
g. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptif) 
h. Kemampuan bertindak asertif 
i. Kemampuan berempati 
j. Kemampuan bersikap santun kepada teman sebaya 
k. Bekerjasama dengan teman sebaya 
l. Kemampuan berinisiatif 
 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
  Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19 Mei 
2015 diawali dengan mengondisikan anak kelas B2 untuk berkumpul di ruang 
kelas. Kemudian mengajak anak untuk berbaris dipimpin oleh salah satu anak, 
setelah berbaris anak-anak membaca syahadat dan ikrar murid TK ABA Plus 
Al Firdaus. Selesai membaca ikrar anak-anak berhitung sambil berjingkak satu 
persatu menggunakan bahasa Inggris. Selanjutnya anak-anak bermain kucing 
dan tikus. Setelah ±15 menit melakukan kegiatan outdoor anak-anak masuk 
kelas. Kegiatan awal dimulai dengan mengajak anak bernyanyi “nama-nama 
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malaikat”, dilanjutkan dengan hafalan hadist satu persatu anak, bersama-sama 
membaca surat Al Fatihah, berdoa sebelum belajar, membaca doa pembuka 
hati. Guru mengondisikan anak untuk siap belajar dan mengerjakan tugas 
menggunakan metode proyek secara kelompok. 
  Langkah pertama, guru mengawali pembelajaran dengan tanya 
jawab tentang tema hari ini yaitu “alam semesta”, tanya jawab tentang ciptan 
Tuhan antara lain matahari, bulan dan bintang. Kemudian guru membuat 
kelompok kecil dengan membagi anak 3-4 orang ke dalam satu kelompok yaitu 
membuat 3 kelompok kerja. Masing-masing kelompok diberi nama 
sesuaidengan urutan pemanggilan yaitu kelompok satu, dua dan tiga. Hasil dari 
langkah pertama yaitu peneliti dapat mengetahui kemampuan adaptif anak dan 
kemampuan bersikap santun anak dalam pembelajaran secara berkelompok. 
  Langkah kedua, guru memperlihatkan contoh hasil yang hendak di 
capai dalam pembelajaran proyek dan menjelaskan cara pengerjaannya yaitu 
anak harus bekerjasama membuat hiasan dinding, anak-anak tidak bekerja 
sendiri tetapi membuat secara berkelompok sesuai dengan pembagian 
kelompok proyek, anak diminta untuk saling membantu apabila ada teman 
yang kesulitan. Anak tidak boleh berebut harus saling menghormati antar 
teman dalam satu kelompok dan anak harus menyelesaikan pembuatan hiasan 
dinding dengan cara saling membantu dan bekerjasama dalam proyek 
pembuatan hiasan dindingmenggunakan teknik mozaik. Hasil dari proses 
langkah kedua yaitu peneliti dapat mengetahui kemampuan bertindak asertif 
anak dalam menyampaikan pendapat. 
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  Langkah ketiga, guru memberikan arahan bagi tiap-tiap kelompok 
yaitu dengan memberikan penjelasan cara mengerjakan tugas dengan 
berkelompok yang telah dibagi yaitu kelompok 1-3. Guru menjelaskan tempat 
untuk masing-masing kelompok dan setiap kelompok harus tetap pada tempat 
dan kelompok sesuai dengan pembagian kelompok kerja untuk melaksanakan 
kegiatan proyek dengan bimbingan guru.Kelompok satu membuat gambar 
matahari, kelompok dua menggambar bintang, dan kelompok tiga membuat 
gambar bulan sabit. Kemudian masing gambar di tempel potongan-potongan 
kertas dengan teknik mozaik. Guru mengawasi proses kerja dalam kelompok 
dan memberikan arahan bagi kelompok yang masih merasa kesulitam serta 
guru memberikan semangat bagi semua kelompok untuk lebih semangat dan 
dan cepat mengerjakan tugas sampai selesai. Hasil dari proses langkah ketiga 
yaitu peneliti mengetahui kemampuan berisiatif anak, kemampuan bekerjasama 
dengan teman sebaya dan kemampuan berempati. 
 Langkah keempat, guru mengevaluasi hasil kerja proyek yang telah 
dilaksanakan anak dan memberikanpenilaian dengan cara melihat hasil kerja 
kelompok dalam pembuatan hiasan dinding dengan teknik mozaik kemudia 
guru menanyakan siapa yang belum ikut bekerja sama dan guru menanyakan 
apa yang telah dibuat dan bagaimana kesulitannya. Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang bekerjasama dengan kompak dengan 
acungan jempol dan kata ”hebat”. Guru memberikan pesan kepada anak yang 
belum mau bekerja dan menyelesaikan tugas di dalam kelompoknya saat 
membuathiasan dinding dengan teknik mozaik dengan kata-kata positif yaitu 
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anak yang hebat adalah anak yang mau mencoba mengerjakan, pantang 
menyerah dan mau bekerjasama dengan teman-temannya. Hal ini dilakukan 
agar anak bisa lebih mengoptimalkan kecerdasan interpersonalnya dalam 
kegiatan pembelajaran dan anak merasa senang dapat bekerja dalam 
kelompoknya. Setelah kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan berdoa pulang 
yang dipimpin oleh salah satu anak secara klasikal.  
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
  Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 22 Mei 
2015. Pelaksanaan pertemuan kedua diawali dengan mengkondisikan anak 
mulai berbaris di halaman sekolah, guru mengucapkan salam, bernyanyi untuk 
mengondisikan anak, membaca surat Al Fatihah, doa sebelum belajar, senam 
“sehat gembira”, kemudian anak masuk kelas dengan merapikan sepatu dan 
minum. Setelah kegiatan pembuka selesai, guru melakukan apersepsi tentang 
“pelangi”. Guru melakukan tanya jawab dengan anak-anak proses terjadinya 
pelangi, warna-warna yang ada pada pelangi. Selanjutnya guru melakukan 
percobaan sulap susu yaitu percampuran warna dengan media susu kental, 
pewarna makanan dan sabun pencuci piring. Hasil dari percampuran itu 
menjadi beberapa warna.  
  Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 
proyek pada pertemuan kedua siklus I sama dengan pertemuan pertama. 
Perbedaan pertemuan kedua dan pertama yaitu kegiatan proyek “membuat 
hasil karya pelangi dengan potongan kertas”.  Langkah pertama yaitu guru 
membagi anak dalam kelompok kerja proyek secara acak 3-4 anak dalam 
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kelompoknya. Kedua, guru membagikan kertas HVS warna putih dan kertas 
lipat warna warni. Dalam setiap kelompok berwajiban menghasilkan sebuah 
hasil karya hiasan dinding bergambar pelangi dan menambahkan hiasan sampai 
selesai dan memberikan nama pada hasil karya kelompok yang dibuat oleh 
anak. Guru memberikan gambaran hasil  karya yang akan dicapai. Anak-anak 
dipandu untuk membuat gambar lengkungan seperti pelagi pada beberapa 
warna kertas lipat, lalu digunting dan ditempel pada kertas HVS, bisa di 
tambah hiasan lain seperti gambar rumah, pohon, aan, matahari dan lain-lain. 
Setelah semua selesai mengerjakan proyek, guru meminta anak untuk 
menceritakan hasil kerja proyek dalam satu kelompoknya.  
  Guru memberikan reward berupa pujian pada kelompok yang hasil 
karya sesuai tujuan dan kekompakan kelompoknya bagus. Bagi kelompok yang 
hasil karyanya belum sesuai dan kekompakan kelompok dinilai kurang, guru 
memberikan motivasi. Kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan bernyanyi 
“Pelangi” dan berdoa pulang dipimpin oleh salah satu anak secara klasikal. 
3)  Pertemuan Ketiga Siklus I 
   Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Mei 
2015. Kegiatan awal sama dengan pertemuan pertama dan kedua yaitu diawali 
dengan berbaris, berdoa serta hafalan surat dan hadist. Kegiatan inti pada 
pertemuan ketiga siklus I yaitu “membuat cincin berbentuk binatang”. Langkah 
belajaran menggunakan metode proyek diawali dengan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan anak. Guru mengajak anak-anak untuk berjalan-
jalan di sekitar sekolah mencari informasi binatang-binatang di lingkungan 
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sekitar. Sambil jalan-jalan, anak diminta untuk menuliskan apa saja yang 
mereka lihat saat kegiatan mencari informasi. Selanjutnya anak-anak di ajak 
untuk kembali ke sekolah dan diberi penjelasan cara membuat cincin 
bergambar binatang. Kegiatan membuat cincin binatang dilakukan dalam 
kelompok, anak dalam satu kelompok membuat beberapa cincin gambar 
binatang. Satu kelompok diberi satu kertas asturo disini anak diminta untuk 
bisa membagi kertas tersebut agar bisa untuk membuat beberapa cincin. Hasil 
akhir yang ingin dicapai dari kegiatan membuat cincin yaitu anak memiliki 
kemampuan untuk berisiatif membuat suatu cincin berdasarkan 
informasi/pengalaman yang di dapat sebelumnya dengan bekerjasama satu 
kelompok. Anak-anak mendengarkan penjelasan guru tentang cara membuat 
cincin dengan tema binatang. Guru memberikan contoh cara membuat cincin. 
Setelah anak paham cara membuat cincin,guru membagi anak ke dalam tiga 
kelompok kerja, kemudian menjelaskan masing-masing anak harus bekerja 
dalam kelompok serta membagikan kertas asturo. spidol, dan double tape 
sebagai bahan dan alat membuat cincin. Guru mengobservasi proses kerja anak 
dan mengevaluasi kegiatan setelah selesai melaksanakan kegiatan proyek 
membuat cincin bentuk binatang. Kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan 
bernyanyi dan berdoa, pulang. 
4) Pertemuan Keempat Siklus I 
   Pertemuan keempat siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 25 Mei 
2015. Kegiatan awal sama dengan pertemuan pertama, kedua dan ketiga yaitu 
diawali dengan berbaris, berdoa, hafalan surat dan hadist. Kegiatan inti pada 
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pada pertemuan keempat siklus I yaitu “membuat acara perayaan hari ulang 
tahun”. Langkah pembelajaran menggunakan metode proyek diawali dengan 
tanya jawab tentang hari ulang tahun dan acara yang dibuat untuk mensyukuri 
bertambhnya umur. Selanjutnya adanya penjelasan dari guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan oleh anak. Guru menjelaskan kegiatan akan dilakukan 
secara berkelompok. Langkah selanjutnya guru membagi anak menjadi tiga 
kelompok kerja proyek perayaan hari ulang tahun. Setiap kelompok memiliki 
tugas yang berbeda-beda. Guru menjelaskan tugas dari masing-masing 
kelompok dan mengingatkan bahwa tugas yang diberikan adalah tugas 
kelompok yang harus diselesaikan secara bersama-sama. Kelompok pertama 
bertugas membuat hiasan acara ulang tahun, kelompok kedua bertugas 
membuat buah dan kue hidangan acara ulang tahun, kelompok ketiga bertugas 
membuat topi ulang tahun. Setelah semua selesai mengerjakan tugasnya guru 
memberikan penghargaan kepada anak-anak dengan kata “hebat”dan meminta 
anak untuk menunjukkan hasilnya di depan teman-temannya.Lalu 
menyanyikan lagu “Selamat Ulang Tahun” bersama-sama. Setelah kegiatan 
evaluasi dilanjutkan dengan berdoa pulang bersama.  
 
c. Observasi Siklus I 
 Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Indikator yang diamati 
yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptif), kemampuan 
61 
 
bertindak asertif, kemampuan berempati, kemampuan bersikap santun kepada 
teman sebaya, bekerjasama dengan teman sebaya, kemampuan berinisiatif. 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama beberapa anak 
terlihat kurang berkontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok. Dalam 
kegiatan menggunakan metode proyek ada anak yang memiliki kemampuan 
berinisiatif mengkoordinir teman-temannya dal pembagian tugas, ada yang sama 
sekali tidak mau bekerja secara kelompok sehingga harus dimotivasi oleh guru. 
Beberapa anak kesulitan menyesuaikan diri dengan teman sekelompok karena 
kebiasaan mengerjakan tugas secara individu. Guru masih banyak memberikan 
masukan-masukan ide pada masing-masing kelompok.  
 Berdasarkan hasil pengamatan pertemuan kedua, beberapa anak masih sulit 
menyesuaikan diri dengan kelompok kerjanya. Guru masih banyak memberikan 
masukan cara pembagian tugas dan ide pengerjaan. Ada kelompok yang sudah 
mulai bisa membagi tugas proyek tanpa bantuan guru. Ada anak yang langsung 
mengerjakan pembagian tugas namun ada juga anak yang tidak mau mengerjakan 
tugas yang sudah menjadi bagiannya dan meminta tugas yang sudah menjadi 
bagian temannya. Ada kelompok yang dengan tenang bekerja dan bekerjasama 
tanpa ada perdebatan sehingga cepat selesai mengerjakan dan ada juga kelompok 
yang semua anak ingin di dengarkan pendapatnya sehingga lebih lama 
menyelesaikan tugasnya.  
 Berdasarkan pengamatan pertemuan ketiga, anak-anak sudah paham 
apabila tugas yang akan diberikan secara berkelompok. Mereka meminta untuk 
menentukan kelompok sendiri. Anak-anak antusias saat kegiatan proyek, terlihat 
62 
 
anak langsung menyampaikan ide-ide mereka. Beberapa anak terlihat bekerjasama 
dengan teman namun ada juga yang bekerja sendiri. Ada anak yang langsung 
membuat cincin dengan konsetrasi, namun beberapa ada yang selalu bertanya 
pada teman atau kepada guru. Beberapa anak ada yang membuat sesuai contoh 
yang diberikan guru, namun ada yang berkreasi sendiri.  
 Berdasarkan pengamatan pertemuan keempat, anak-anak sudah mulai 
mandiri dan bimbingan dari guru sudah mulai berkurang namun ada beberapa 
anak yang masih harus dimotivasi. Sebagian besar anak langsung mau 
mengerjakan pembagian tugas dalam kelompok dengan segera namun ada yang 
meminta untuk pindah kelompok dan tidak mau mengerjakan. Ada anak yang 
tidak menyelesaikan tugas hasil pembagian dalam kelompok. Ada satu kelompok 
yang sangat kompak bekerjasama dan berkreasi. Adapun rekapitulasi hasil 
kecerdasan interpersonal anak siklus I dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus I  
No Skor Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 > 18,75 BSB 5 45,46% 
2 15 – 18,75 BSH 4 36,36% 
3 11,25 – 15 MB 2 18,18% 
4 < 11,25 BB 0 0 
Jumlah 11 100% 
(Sumber: Lampiran 13 hal 103) 
  Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa ketercapaian pada Siklus I 
menunjukkan kecerdasan interpersonal anak berada pada kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB). Dari 11 anak yaitu 5 anak dengan persentase 45,46% berada 
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pada criteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 anak dengan persentase 36,36% 
berada pada criteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 2 anak dengan 
persentase 18,18% berada pada criteria Mulai Berkembang (MB), tidak ada anak 
yang berada pada criteria Belum Berkembang (BB). Karakteristik kecerdasan 
interpersonal yang paling tinggi dicapai anak pada Siklus I yaitu kemampuan 
bersikap adaptif sedangkan karakteristik kecerdasan interpersonal yang paling 
rendah dicapai anak yaitu kemampuan berinisiatif. Dari data pada tabel 
rekapitulasi hasil keterampilan anak Siklus I dapat diperjelas melalui grafik pada 
gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Presentase Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus I 
  Grafik persentase kecerdasan interpersonal anak Siklus I menunjukkan 
bahwa kecerdasan interpersonal anak setelah dilakukan tindakan yaitu 45,46% 
yang sudah mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 36,36% berada 
pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 18,18% berada pada kriteria 
























Kriteria Kecerdasan Interpersonal 
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indikator ketercapaian perkembangan kecerdasan interpersonal dan 6 anak belum 
mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).  
 
d. Refleksi Siklus I 
  Data yang diperoleh dari hasil penelitian oleh peneliti dan kolaborator 
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan refleksi terhadap permasalahan 
yang muncul dan mencari solusi terhadap masalah yang ada. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan terdapat beberapa kendala yang perlu dicari 
solusinya. 
  Berikut ini kendala dalam penelitian menggunakan metode proyek 
dianalisis dari tahapan pelaksanakan metode proyek yang telah dilaksanakan pada 
siklus I yaitu : 
1. Tahap 1 (Persiapan atau Memulai Proyek) 
a. Kendala pertama yang  dihadapi pada tahap ini yaitu pada proses 
merencanakan tema, idealnya tema yang akan digunakan adalah 
merencanakan dan menetukan bersama anak tetapi guru menggunakan tema 
sesuai dengan ketentuan berdasarkan kurikulum yaitu “alam semesta” tidak 
melalui kesepakatan bersama anak. 
b. Kendala kedua yang dihadapi pada tahap ini adalah saat guru meminta anak 
untuk membuat atau menyampaikan pertanyaan hal-hal apa saja yang ingin 





2. Tahap 2 (Menggali Informasi atau Mengembangkan Proyek) 
 Kendala pada tahap kedua adalah saat fase pengembangan proyek, anak-
anak masih kebingungan saat akan mengerjakan kegiatan proyek, mereka 
belum bisa menentukan dari mana akan memulai pekerjaannya tanpa 
bimbingan guru dan anak membutuhkan waktu cukup lama saat proses 
pembagian tugas dalam kelompok. 
3. Tahap 3 (Evaluasi atau Menyelesaikan Proyek) 
 Pada tahap ini, saat melakukan presentasi proyek ada beberapa anak yang 
memerlukan motivasi lebih dengan alasan malu dan tidak mau.  
  Kegiatan yang dilaksanakan pada Siklus II sama dengan kegiatan pada 
Siklus I yaitu kegiatan mengguankan metode proyek. Adapun rencana perbaikan 
yang akan dilakukan pada Siklus II yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap 1 (Persiapan atau Memulai Proyek) 
a. Menentukan tema yang akan digunakan bersama anak dan disepakati oleh 
anak. 
b. Membimbing anak memunculkan ide dengan menyebutkan salah satu 
contoh hal yang akan digali dari tema yang telah ditentukan. 
2. Tahap 2 (Menggali Informasi atau Mengembangkan Proyek) 
  Guru melakukan apersepsi sebagai sumber informasi tentang tema, guru 
melakukan pengarahan aktif pada anak untuk mencari informasi tentang tema dari 
buku, diskusi dengan teman atau lingkungan sekitar. Sebelum kegiatan 
pengembangan proyek dilakukan, guru memberikan contoh cara mengerjakan 
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proyek secara umum, ini dilakukan agar anak bisa mengkreasikan proyek yang 
akan dibuat. 
3. Tahap 3 (Evaluasi atau Menyelesaikan Proyek) 
 Memotivasi anak sehingga anak mau mempresentasikan hasil proyeknya 
dengan berani dan memberikan reward. 
 
5. Deskripsi Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi dan refleksi pada siklus I, 
maka peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk merencanakan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II. 
 Pelaksanaan untuk perbaikan siklus I yaitu akan dilaksanakan pada hari 
Selasa, 26 Mei 2015, Rabu, 27 Mei 2015, Kamis 28 Mei 2015 dan Senin 1 Juni 
2015. Perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II adalah strategi dalam 
pembelajaran yaitu dalam proses penentuan tema dilakukan bersama anak, 
memberikan contoh kegiatan yang akan dilakukan, membuat beberapa kegiatan 
yang dilakukan menggunakan benda konkret sesuai sub tema yang sedang dibahas 
selain dengan benda nyata, kegiatan yang dilakukan lebih menarik minat anak dan 
membutuhkan kerjasama lebih dengan teman-temannya.  
 
b. Pelaksanaan Siklus II 
  Pelaksanaan tindakan pada siklus II masih sama dengan pelaksanaan siklus 
I, hanya ada beberapa strategi pembelajaran yang berubah. Perubahan strategi 
lebih kepada perbaikan proyek yang dikerjakan menggunakan benda-benda nyata 
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sesuai tema bukan dengan media gambar atau kertas saja sebagai pendukung kerja 
proyek agar lebih menarik bagi anak dan pengelompokan anak yang disesuaikan 
dengan tingkat kecerdasan interpersonal anak agar benar-benar terlihat hasil 
peningkatannya.  
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
  Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Mei 2015. 
Langkah-langkah pembelajaran kegiatan proyek sama dengan kegiatan pada 
siklus I. Kegiatan diawali dengan bermain “anak ayam menyambar cacing” 
kemudian dilanjutkan dengan berbaris, membaca syahadat, membaca ikrar dan 
masuk kelas. Setelah minum dan istirahat sebentar kemudian dilanjutkan dengan 
berdoa dan hafalan doa serta hadist. Kegiatan inti proyek yaitu “mencari, 
mengamati, menghitung dan menceritakan cacing”. Seperti pada kegiatan pada 
siklus I, kegiatan pada siklus II diawali dengan pembagian kelompok yang 
dilakukan oleh guru, kemudian guru memberi petunjuk cara pelaksanaan kegiatan 
proyek. Setiap kelompok diberi satu kotak tanah dalam wadah yang sudah berisi 
cacing. Dalam satu kelompok anak diminta untuk bekerjasama mencari, 
mengamati dan menghitung cacing. 
  Langkah selanjutnya, kegiatan proyek membuat cerita tentang cacing. 
Sebelum membuat cerita, anak diminta untuk mencari cacing yang ada di dalam 
kotak di pisahkan ke sebuah gelas, setelah semua cacing ditemukan anak diminta 
untuk menghitung cacing yang didapatkan. Kemudian anak mengamati cacing, 
bagaimana bentuk, ciri-ciri, jumlah yang di dapat dan lain-lain. Selanjutnya anak 
bekerjasama membuat cerita tentang cacing dan salah satu anak yang menulis 
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berdasarkan hasil pengamatan lalu menceritakan bersama di depan teman-
teman.Kegiatan evaluasi dilakukan guru dengan memberikan pujian dengan kata 
“hebat, pintar” pada anak yang sudah melaksanakan tugas dengan baik dan 
memberikan motivasi pada anak yang dinilai masih kurang saat kegiatan proyek. 
Kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan merefleksi kegiatan selama satu hari, guru 
menyampaikan pesan moral kemudian berdoa, mengucapkan salam dan pulang. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
  Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 27 Mei 
2015. Kegiatan diawali dengan bermain “jamuran”, berbaris dan membaca ikrar. 
Setelah minum dan beristirahat sebentar dilanjutkan dengan berdoa, hafalan surat 
dan hadist. Kegiatan inti proyek pada pertemuan kedua adalah “menanam pohon”. 
Guru melakukan tanya jawab dengan anak-anak saat kegiatan apersepsi tentang 
tanaman yang ada di rumah masing-masing anak. Selanjutnya guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu, anak-anak dibagi menjadi 3 
kelompok. Kelompok 1 diminta untuk mengamati pohon anggur, kelompok 2 
diminta untuk mengamati pohon bunga mawar dan kelompok 3 diminta untuk 
mengamati pohon kaktus. Anak diminta untuk mengamati bagian-bagian pohon 
dengan dituliskan dan diceritakan di depan teman-teman. Selesai menceritakan, 
anak diajak untuk menanam pohon anggur. Guru menyediakan tanah, polibag dan 
pohon anggur. Setiap anak diberi satu pohon anggur untuk di tanam. Guru 
mengawasi dan membimbing anak saat melakukan kegiatan proyek. Selesai 
menanam pohon, anak member nama pada masing-masing tanamannya. 
Kemudian guru melakukan refleksi, dengan bertanya “bagaimana cara merawat 
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tanaman?” dan guru menanyakan “bagaimana cara menanam pohon?”. Kegiatan 
evaluasi dilanjutkan dengan berdoa, dan pulang. 
3) Pertemuan Ketiga siklus II 
  Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Mei 2015. 
Kegiatan diawali dengan berbaris, membaca syahadat dan ikrar. Kegiatan inti dari 
pertemuan ketiga siklus II yaitu “membuat hiasan dinding dengan teknik memilin 
kertas (paper quiling)”. Langkah pembelajaran menggunakan metode proyek 
diawali dengan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
menjelaskan cara membuat hiasan dinding dengan teknik memilin kertas. 
Kegiatan akan dilakukan secara berkelompok. Setiap kelompok akan 
menghasilkan produk yang berbeda. Anak-anak mendengarkan setiap penjelasan 
guru tentang cara membuat hiasan dinding dengan teknik memilin kertas. Guru 
memberikan contoh masing-masing produk yang akan dihasilkan. Setelah anak 
paham dan mengerti cara membuatnya, guru membagi anak ke dalam 3 kelompok 
kerja serta membagikan alat dan bahan yang akan digunakan. Guru mengawasi 
proses kerja anak dan mengevaluasi setelah anak selesai membuat produk. Setelah 
kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan berdoa, dan pulang. 
4) Pertemuan Keempat Siklus II 
  Pertemuan keempat siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 1 Juni 2015. 
Kegiatan diawali seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu berbaris, 
membaca syahadat dan membaca ikrar. Kegiatan proyek pada pertemuan ini yaitu 
“membuat persiapan lebaran”. Tema ini dipilih dengan alasan kontekstual karena 
hampir memasuki bulan Ramadhan dan hari Raya Idul Fitri pada ujungnya. 
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Kegiatan diawali dengan apersepsi tentang bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul 
Fitri. Kemudian guru menjelaskan kegiatan proyek yang akan dilaksanakan oleh 
anak. Guru memberikan contoh kegiatan yang akan dilakukan, setelah anak 
memahami penjelasan, guru melakukan pembagian menjadi 3 kelompok. 2 
kelompok membuat ketupat dari bahan kertas dan 1 kelompok membuat kue-kue 
lebaran menggunakan plastisin. Guru mengawasi proses kerja anak dan 
mengevaluasi setelah anak selesai membuat mengerjakan kegiatan proyek. Setelah 
kegiatan evaluasi dilanjutkan dengan berdoa, dan pulang. 
 
c. Observasi Siklus II 
  Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Indikator yang diamati 
yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptif), kemampuan 
bertindak asertif, kemampuan berempati, kemampuan bersikap santun kepada 
teman sebaya, bekerjasama dengan teman sebaya, kemampuan berinisiatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, sebagian besar 
anak sudah terlihat mudah menyesuaikan diri dengan teman sekelompoknya, 
sudah bias membagi tugas secara mandiri namun beberapa anak masih ada yang 
dibimbing dalam pembagian tugas dalam kelompok. Beberapa anak saat kegiatan 
mencari cacing ada yang tidak berani namun sebagian besar antusias mencari 
cacing yang ada dalam kotak tanah. Dalam satu kelompok sebagian besar anak 
sudah bias saling membantu, saling menyemangati untuk menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan namun ada anak yang masih ingin bekerja sendiri. 
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Beberapa anak berani mengungkapkan pendapat dalam kelompok demi 
kepentingan bersama, misalnya meminta teman-teman bekerjasama dan mau 
menyelesaikan tugas sesuai pembagian. 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kedua, sebagian besar anak 
sudah mandiri dan sebagian kecil masih dibimbing dalam mengerjakan kegiatan 
mengamati tumbuhan dan menanam pohon. Anak-anak sudah terlihat mudah 
beradaptasi, bekerjasama, saling membantu, saling memberikan semangat demi 
kepentingan kelompok. Saat kegiatan mengamati dan menuliskan hasil 
pengamatan, ada kelompok yang sudah mengerti apa saja yang harus ditulis dan 
ada kelompok yang harus dibimbing. Dalam kelompok anak saling membantu 
membuat cerita berdasarkan pengamatan, namun ada anak yang hanya 
mendengarkan saja tanpa menyampaikan pendapat. Saat menanam pohon anak 
terlihat sangat antusias dan bertambah senang ketika tahu bahwa tanaman yang 
ditanam di polybag boleh dibawa pulang dan ditanam di rumah. Anak mengikuti 
arahan yang diberikan guru bagaimana cara menanam pohon di polybag. 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ketiga, anak-anak sudah 
lebih mudah beradaptasi namun ada anak yang masih meminta ganti kelompok. 
Saat kegiatan membuat hiasan dinding dengan teknik memilin kertas sebagian 
besar anak antusias mengerjakan tugas elompoknya dengan kerjasama yang baik, 
saling bertukar pendapat dan membagi tugas  tanpa bantuan guru namun ada 
beberapaanak yang asik menggambar dan tidak membuat suatu gambar dengan 
pilinan kertas jika tidak dibimbing guru. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan keempat, sebagian besar 
mudah beradaptasi dengan kelompok namun ada yang masih belum bias 
beradaptasi dengan mudah tanpa bantuan guru. Anak-anak sudah terbiasa 
membagi tugas secara mandiri. Beberapa anak tidak langsung mau saat dibagi 
tugas yang menjadi bagiannya tetapi sebagian besar anak langsung 
maumengerjakan tugas yang menjadi bagiannya. Ada anak yang meminta istirahat 
namun tugasnya belum selesai, tetapi mayoritas mengerjakan sampai selesai 
dengan tekun. Adapun rekapitulasi hasil keterampilan anak Siklus II dapat dilihat 
pada tabel 7.  
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus II 
No Skor Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 > 18,75 BSB 10 90,91% 
2 15 – 18,75 BSH 1 9,09% 
3 11,25 - 15 MB 0 0 
4 < 11,25 BB 0 0 
Jumlah 11 100% 
(Sumber: Lampiran 22 hal 124) 
  Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak 
berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik(BSB). Dari 11 anak yaitu 10 anak 
dengan persentase 90,91% berada pada criteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 
dan 1 anak dengan persentase 9,09% berada pada criteria Berkembang Sesuai  
Harapan (BSH). Karakteristik kecerdasan interpersonal yang paling tinggi dicapai 
anak pada Siklus II yaitu kemampuan bekerja sama sedangkan karakterstik 
kecerdasan interpersonal yang paling rendah dicapai yaitu kemampuan 
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berinisiatif. Data pada tabel rekapitulasi hasil keterampilan anak Siklus II dapat 
diperjelas melalui grafik pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Presentase Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus II 
  Grafik persentase kecerdasan interpersonal anak Siklus II menunjukkan 
bahwa kecerdasan interpersonal anak setelah dilakukan tindakan yaitu 90,91% 
yang sudah mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 9,09% berada 
pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Dari jumlah 11 anak, yaitu 10 
anak sudah mencapai indikator ketercapaian perkembangan kecerdasan 
interpersonal dan 1 anak belum mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
 
d. Refleksi Siklus II 
   Tahap keempat dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Langkah 
refleksi ini dilaksanakan setelah Siklus II dalam proses peningkatan kecerdasan 


















Kriteria Kecerdasan Interpersonal 
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dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir Siklus II. Adapun hasil refleksi 
pada Siklus II sebagai berikut: 
1. Tahap 1 (Persiapan atau memulai proyek) 
a. Hambatan pertama pada tahap ini yaitu anak belum terbiasa menentukan 
tema dan kegiatan yang akan dilakukan, sehingga guru harus berusaha 
lebih untuk memunculkan ide anak dengan memberikan contoh dan pilihan 
tema. 
b. Hambatan kedua, anak mengandalkan guru saat menentukan kegiatan. 
Contoh setelah selasai kegiatan awal dan akan masuk kegiatan inti, 
sebagian besar anak bertanya “hari ini belajar apa bu?”, ini menunjukkan 
bahwa anak belum terbiasa menentukan kegiatan sendiri.  
2. Tahap 2 (Menggali informasi atau mengembangkan proyek) 
 Hambatan pada tahap kedua adalah informasi hanya didapatkan dari 
pengetahuan dan pengalaman pribadi anak serta informasi dari guru sehingga 
ide yang muncul kurang bervariasi. 
3. Tahap 3 (Evaluasi atau menyelesaikan proyek) 
   Pada tahap ini, hambatan yang terjadi yaitu hasil proyek yang telah selesai 
dikerjakan hanya ditinggal di atas meja dan langsung bermain atau istirahat tanpa 
di display terlebih dahulu. 
 Setelah dilaksanakan tindakan pada Siklus II maka dapat diketahui bahwa 
kecerdasan interpersonal anak sudah mengalami peningkatan yang sangat baik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 11 anak yaitu 10 anak telah mencapai 
indikator pada kriteria Berkembang SangatBaik (BSB) dan 1 anak pada kriteria 
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sejumlah 1 anak yang belum mencapai 
indikator keberhasilan ini karenamotivasi belajar anak masih terlihat kurang yang 
ditandai dengan anak sulit untuk diajak bekerja secara kelompok, anak cepat 
bosan  dan kehilangan focus saat melakukan kegiatan, anak sering meminta ganti 
kegiatan, anak masih sering dibimbing agar mau mengerjakan tugas proyek. 
 Guru sudah melakukan upaya dengan memotivasi anak dan memberi 
reward berupa pujian pada hasil karya anak namun masih ada anak yang 
kecerdasan interpersonalnya belum mencapai indikator ketercapaian Berkembang 
Sangat Baik (BSB). Kegiatan menggunakan metode proyek pada Siklus I yang 
sering menggunakan media berupa kertas diganti dengan kegiatan menggunakan 
bendanyata dan lebih kontekstual pada Siklus II karena dengan menggunakan 
media dengan benda nyata dan kontekstual dapat menarik minat dan perhatian 
anak. Dengan demikian, peneliti dan kolaborator sepakat untuk menghentikan 
penelitian ini. 
 Berdasarkan paparan pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
perbandingan hasil kecerdasan interpersonal anak pada kegiatan pra tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II. Adapun rekapitulasi hasil kecerdasan interpersonal anak 








Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Kecerdasan Interpersonal Anak Pra Tindakan,Siklus I, 
dan Siklus II 
 
No. Kriteria 










1 BSB 1 9, 09 % 5 45,46% 10 90,91% 
2 BSH 3 27, 27 % 4 36,36% 1 9,09% 
3 MB 6 54, 55 % 2 18,18%% 0 0 
4 BB 1 9, 09 0 0 0 0 
Jumlah 11 100% 11 100% 11 100% 
   
  Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa dari 11 anak pada 
kegiatan pra tindakan yaitu 1 anak berada pada kriteria Belum Berkembang (BB) 
berkurang pada Siklus I menjadi tidak ada, 6 anak berada pada kriteria Mulai 
Berkembang (MB) berkurang menjadi 2 anak, 3 anak berada pada kriteria 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 4 anak pada Siklus I, dan 
1 anak yang mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat 
menjadi 5 anak. Selanjutnya, pada Siklus I yaitu tidak ada anak yang berada pada 
kriteria Belum Berkembang (BB) sehingga tidak ada anak pada kriteria terendah, 
2 anak berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB) meningkat pada kriteria 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 4 anak berada pada kriteria Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) dan berkurang menjadi 1 anak pada Siklus II, dan 5 anak 
yang berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) bertambah menjadi 10 
anak pada Siklus II. Data pada tabel rekapitulasi hasil keterampilan anak pra 




Gambar 5. Grafik Persentase Kecerdasan Interpersonal Anak Pra Tindakan, Siklus 
I, dan Siklus II  
 
Dari grafik persentase kecerdasan interpersonal anak pra tindakan, Siklus 
I, dan Siklus II maka dapat diketahui bahwa kecerdasan interpersonal anak 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 9,09% berada pada kriteria Belum Berkembang 
(BB) berkurang menjadi 0% pada Siklus I,  54,55% berada pada kriteria Mulai 
Berkembang (MB) berkurang menjadi 18,18% pada Siklus I, 27,27% berada pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 36,36% pada 
Siklus I, dan 9,09% mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat 
menjadi 45,46% pada Siklus I. Selanjutnya, pada Siklus I yaitu 0% berada pada 
kriteria Belum Berkembang (BB) tetap sama 0% pada Siklus II, 18,18% berada 
pada kriteria Mulai Berkembang (MB) menurun menjadi 0%, 36,36% berada pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) menurun menjadi 9,09% pada Siklus 
II, 45,46% berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat 
menjadi 90,91% pada Siklus II. Dari 11 anak, yaitu 10 anak sudah mencapai 
indikator ketercapaian perkembangan kecerdasan interpersonal dan 1 anak belum 





































B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, kecerdasan interpersonal 
menunjukkan peningkatan hasil jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum 
tindakan. Peningkatan hasil belum mencapai indikator keberhasilan, oleh karena 
itu berdasarkan pengamatan peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada 
tindakan siklus II dengan tujuan mencapai hasil sesuai indikator keberhasilan. 
  Di dalam kelompok, masing-masing anak belajar untuk dapat mengatur 
diri sendiri agar dapat membina persahabatan, berperan serta dalam kegiatan 
kelompok, memecahkan masalah yang dihadapi kelompok, dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama (Gordon, 1985: 17; Moeslichatoen, 2004: 138). 
Berdasarkan teori tersebut berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, 
sebelum adanya tindakan sampai setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I 
terlihat bahwa kecerdasan interpersonal anak mulai meningkat. Sebelum tindakan 
anak tidak mudah menyesuaikan diri dengan teman satu kelompok, anak kurang 
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan, kurangnya sikap tenggang rasa 
antarteman dan sikap saling membantu ketika teman lain merasa kurang mampu. 
Pada siklus I pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat mulai ada 
peningkatkan kecerdasan  interpersonal anak seperti kemampuan menyesuaikan 
diri, kemampuan bekerjasama, bertanggungjawab, sikap saling membantu antar 
teman dalam kelompok, tenggang rasa pada setiap kali pertemuan. Agar lebih 
jelas tentang peningkatan kecerdasan interpersonal anak pada siklus I dapat 
diamati ada lampiran 13 hal 103. 
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 Pelaksanaan siklus II menunjukkan keadaan yang lebih kondusif 
dibandingakan sebelum adanya tindakan dan siklus I dengan adanya pengertian 
dari anak untuk melaksanakan kegiatan secara berkelompok. Dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi bagiannya anak dapat bekerjasama secara 
baik dengan anak lain, serta mampu menunjukkan sikap asertif, adaptif, inisiatif, 
bersikap santun, berempati sesuai dengan kriteria indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini. Hal tersebut diperkuat oleh teori Masitoh, Ocih Setiasih dan Heny  
Djoehaeni (2005: 200) bahwa tujuan metode proyek bagi anak usia TK yaitu 
meningkatkan kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan teman sebaya, 
melatih anak untuk mengembangkan kemampuan anak untuk bekerjasama dengan 
teman dalam satu kelompok, melatih anak untuk tolong menolong dengan teman 
dalam satu kelompok, dan metode proyek juga bertujuan untuk mengembangkan 
aspek moral anak dan mengembangkan sikap disiplin anak terhadap tugas yang 
telah diberikan. Hasil peningkatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 22 hal 124. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dari siklus I 
hingga selesai siklus II belum menunjukkan keberhasilan hingga 100%,. Ada satu 
anak yang belum mencapai indikator keberhasilan karena saat sebelum dilakukan 
tindakan kemampuan interpersonal anak masih dalam kriteria Belum Berkembang 
(BB) sehingga membutuhkann waktu lebih lama dibanding teman-temannya 
untuk mencapai indikator keberhasilan Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 Pada tindakan siklus I, kecerdasan interpersonal anak meningkat pada 
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 5 anak mencapai 
indikator keberhasilan. Perkembangan kecerdasan interpersonal anak mengalami 
80 
 
peningkatan namun belum optimal. Kendala yang dihadapi saat siklus I 
diantaranya pada fase 1, guru belum melibatkan anak dalam penentuan tema 
kegiatan sehingga apa yang diinginkan guru belum tentu sesuai kemauan dan 
kemampuan anak, anak masih kebingungan saat menentukan hal-hal yang ingin 
diperdalam pada suatu tema, pada fase 2, anak masih terlihat kebingungan akan 
mulai dari mana untuk mengerjakan proyek, dan pada fase 3 masih ada anak yang 
sulit untuk diminta maju mempresentasikan hasil kerja proyeknya. Berdasarkan 
hal tersebut, peneliti dan kolaborator sepakat untuk melanjutkan pada Siklus II 
dengan tindakan yang sama yaitu kegiatan menggunakan metode proyek namun 
dengan perbaikan pada tahapan-tahapan pelaksanaan proyek. Perbaikan tahapan-
tahapannya antara lain pada fase 1 menentukan tema yang akan digunakan 
bersama anak dan disepakati oleh anak, membimbing anak memunculkan ide 
dengan menyebutkan salah satu contoh hal yang akan digali dari tema yang telah 
ditentukan, pada fase 2 sebelum kegiatan pengembangan proyek dilakukan, guru 
memberikan contoh cara mengerjakan proyek secara umum, ini dilakukan agar 
anak bisa mengkreasikan proyek yang akan dibuat, pada fase 3 memotivasi anak 
sehingga anak mau mempresentasikan hasil proyeknya dengan berani. 
 Pada siklus II kecerdasan interpersonal anak meningkat pada kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 10 anak mencapai indikator 
keberhasilan. Sebagian besar kecerdasan interpersonal anak sudah berkembang 
dengan baik. Anak-anak sudah terlihat lebih bisa menyesuaikan diri dengan 
mudah, kerjasama anak terlihat lebih kompak, kemampuan bertanggung jawab 
meningkat dengan menyelesaikan tugas dengan bersemangat, sikap saling 
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membantu dalam meningkat.  Hal ini sesuai dengan teori Moeslichatoen (2014: 
143) anak memperoleh pemahaman yang utuh tentang cara memecahkan masalah 
tertentu yang memerlukan kerjasama dengan anak lain secara terpadu, anak 
memperoleh pengalaman belajar dalam pengembangan sikap positif dalam 
kegiatan bekerja dengan teman lain. Sikap positif itu antara lain sikap mandiri, 
penyesuaian diri, tanggung jawab, tenggang rasa, saling membantu dan 
sebagainya.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka disimpulkan 
bahwa melalui penggunaan metode proyek berhasil meningkatkan kecerdasan 
interpersonal anak pada kelompok B2 TK ABA Plus Al Firdaus. Peningkatan 
tersebut tejadi karena melalui metode proyek anak memiliki pengalaman baru 
untuk menyelesaikan permasalahan saat bekerjasama dalam kelompok, anak dapat 
berinteraksi dan mengkomunikasikan permasalahan yang ada, anak belajar 
bersikap santun serta berempati dengan teman sebaya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
   Penelitian yang dilakukan pada kelompok B2 di TK ABA Plus Al Firdaus 
Mancasan, Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman ini telah 
diupayakan memperoleh hasil yang maksimal, namun kenyataannya masih 
terdapat kekurangan yang disebabkan oleh adanya beberapa keterbatasan, 





1. Observasi dilakukan sendiri, seharusnya minimal ada 3 orang observer. 
2. Penelitian ini sebatas pada pengamatan penelitian di TK ABA Plus Al Firdaus 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
dengan metode proyek dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak di kelas 
B2 TK ABA Plus Al Firdaus Mancasan, Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Langkah-langkah yang 
ditempuh untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak yaitu: 1) Guru 
berdiskusi bersama anak untuk menentukan tema yang akan dipelajari agar sesuai 
dengan minat anak, mempersiapkan pembagian kelompok dan membuat deskripsi 
tugas; Guru memberikan apersepsi, memberikan pengarahan untuk menggali 
informasi, dan memberi contoh tugas proyek yang akan dibuat; 3) Guru 
mengumpulkan hasil proyek, anak diminta mempresentasikan hasil proyek, 
membahas kegiatan proyek yang telah berlangsung dan pemberian reward. 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan empat kali pertemuan 
disetiap siklusnya dengan waktu kurang lebih 90 menit dalam kegiatan 
pembelajaran inti. Peningkatan kecerdasan interpersonal anak dapat dilihat dari 
perbandingan hasil observasi yang telah dilakukan pada pra tindakan, Siklus I, 
Siklus II yang hasilnya mengalami peningkatan. Kondisi awal anak sebelum 
dilakukan tindakan menunjukkan sebagian besar kecerdasan interpersonal anak 
pada kriteria Mulai Berkembang (MB) yaitu pada indikator kemampuan bersikap 
adaptif anak mau berinteraksi dengan teman sekelompok apabila diminta guru, 
indikator kemampuan bertindak asertif anak mengkomunikasikan keinginan 
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apabila diberi kesempatan, indikator kemampuan berempati anak mampu 
membantu teman yang belum menyelesaikan tugas proyek dari permintaan guru, 
indikator kemampuan bersikap santun dengan teman sebaya anak meminta 
bantuan kepada teman dengan kalimat baik setelah diberitahu guru, indikator 
kemampuan bekerjasama anak mau menerima dan mengerjakan tugas yang 
ditugaskan demi kepentingan kelompok setelah diminta guru, indikator 
kemampuan anak berinisiatif anak mampu mengajak beberapa teman dalam 
kelompok untuk menyelesaikan proyek. Pada Siklus I kecerdasan interpersonal 
anak meningkat pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 
45,46% anak berhasil mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) yang 
berarti indikator kemampuan bersikap adaptif anak mampu menyesuaikan diri 
dengan teman sekelompok dengan mudah, indikator kemampuan bertindak asertif 
anak mengkomunikasikan apa yang diinginkan dengan jelas, indikator 
kemampuan berempati anak mampu membantu beberapa teman yang belum 
menyelesaikan tugas proyek, kemampuan bersikap santun dengan teman sebaya 
anak meminta bantuan kepada teman dengan kalimat yang baik dan mengucapkan 
terimakasih, indikator bekerjasama dengan teman anak mau menerima dan 
mengerjakan tugas demi kepentingan kelompok dengan kompak, indikator 
kemampuan berinisiatif anak mampu mengajak teman dalam kelompok untuk 
menyelesaikan proyek dengan kompak.   Pada siklus II kecerdasan interpersonal 
anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan 
dengan persentase 90,91% anak berhasil mencapai indikator-indikator kecerdasan 
interpersonal anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan 
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demikian, proses pembelajaran melalui metode proyek dapat dikatakan berhasil 
karena 85% dari 11 anak yaitu 10 anak di kelas B2 TK ABA Plus Al Firdaus 
Mancasan, Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, telah mencapai indikator peningkatan kecerdasan 
interpersonal pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
B. Saran 
  Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan di atas, untuk 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran keterampilan anak disarankan sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, metode proyek baru diterapkan 8 kali saat penelitian ini untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal, sebaiknya guru lebih sering 
menggunakan metode proyek saat pembelajan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.  
2. Bagi lembaga, sebaiknya lembaga sekolah membuat lebih banyak kebijakan 
tentang metode pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok agar melatih 
kemampuan interpersonal anak. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a.  Wilayah cakupan generalisasi diperluas 
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Lampiran 5. Lembar skoring pasca observasi  





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1                          
2 B2                          
3 B3                          
4 B4                          
5 B5                          
6 B6                          
7 B7                          
8 B8                          
9 B9                          
10 B10                          
11 B11                          
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1: BB (BelumBerkembang)
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Lampiran 6.  Rubrik Penilaian  
Rubrik Penilaian Kecerdasan Interpersonal Anak 






Anak mampu menyesuaikan diri dengan 
teman sekelompoknya dengan mudah 
BSB 
Anak mampu menyesuaikan diri dengan 
teman sekelompoknya   
BSH 
Anak mau berinteraksi dengan teman 
sekelompok apabila diminta oleh guru 
MB 
Anak tidak mau berinteraksi dengan 





Anak mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan secara jelas 
BSB 
Anak mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan  
BSH 
Anak mengkomunikasikan keinginan 
apabila diberi kesempatan 
MB 






Anak mampu membantu beberapa 
teman yang belum selesai mengerjakan 
tugas proyek  
BSB 
Anak mampu membantu teman yang 
belum selesai mengerjakan tugas proyek 
BSH 
Anak mampu membantu teman yang 
belum selesai mengerjakan tugas proyek 
dari permintaan guru  
MB 
Anak belum mau membantu teman yang 





dengan teman sebaya  
Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan kalimat yang baik dan 
mengucapkan terimakasih 
BSB 
Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan kalimat yang baik  
BSH 
Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan kalimat yang baik setelah 
diberitahu guru 
MB 
Anak meminta bantuan kepada teman 
dengan sikap memaksa 
BB 
 









Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok dengan kompak 
BSB 
Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok 
BSH 
Anak mau menerima dan mengerjakan 
tugas yang ditugaskan demi kepentingan 
kelompok setelah diminta guru 
MB 
Anak tidak mau menerima dan 
mengerjakan tugas yang ditugaskan 





Anak mampu mengajak teman dalam 
kelompok untuk menyelesaikan proyek 
dengan kompak 
BSB 
Anak mampu mengajak seluruh teman 
dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek 
BSH 
Anak mampu mengajak beberapa teman 
dalam kelompok untuk menyelesaikan 
proyek 
MB 
Anak tidak mampu mengajak teman 


































Lampiran 7. Lembar Skoring Pasca Observasi Pra Tindakan    





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1   √   √     √    √     √   √  12 
2 B2  √    √     √   √     √    √  15 
3 B3  √    √     √    √    √   √   15 
4 B4  √     √    √    √    √    √  13 
5 B5   √   √     √   √      √   √  13 
6 B6  √      √   √   √      √   √  12 
7 B7   √    √     √   √     √   √  10 
8 B8 √     √    √    √    √    √   19 
9 B9  √    √     √   √      √   √  14 
10 B10  √     √    √   √    √    √   16 
11 B11  √     √     √  √      √   √  12 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 8. Hasil ObservasiKecerdasan Interpersonal Anak Pra Tindakan 















berinisiatif Bekerjasama BB MB BSH BSB 
1 B1 2 3 2 2 1 2 12  √   
2 B2 3 3 2 3 2 2 15   √  
3 B3 3 3 2 2 2 3 15   √  
4 B4 3 2 2 2 2 2 13  √   
5 B5 2 3 2 3 1 2 13  √   
6 B6 3 1 2 3 1 2 12  √   
7 B7 2 2 1 2 1 2 10 √    
8 B8 4 3 3 3 3 3 19    √ 
9 B9 3 3 2 3 1 2 14  √   
10 B10 3 2 2 3 3 3 16   √  
11 B11 3 2 1 3 1 2 12  √   


























Lampiran 9. Lembar skoring pasca observasi Siklus I pertemuan 1 





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √     √     √    √   √   √    18 
2 B2 √      √   √    √     √   √   17 
3 B3 √    √      √    √  √     √   19 
4 B4  √     √   √     √   √    √   16 
5 B5 √      √     √ √      √    √  15 
6 B6 √      √    √   √      √ √    16 
7 B7   √   √      √   √     √   √  11 
8 B8 √    √     √   √    √    √    22 
9 B9 √    √     √    √     √  √    20 
10 B10  √     √   √    √     √   √   16 
11 B11  √     √    √   √      √  √   14 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 10. Lembar skoring pasca observasi Siklus I pertemuan 2 





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √     √     √   √    √   √    19 
2 B2 √     √    √   √    √    √    22 
3 B3 √    √     √     √   √   √    22 
4 B4 √     √    √     √   √    √   18 
5 B5  √    √     √    √    √   √   15 
6 B6 √      √   √    √     √  √    18 
7 B7  √    √      √   √     √  √   14 
8 B8 √    √    √     √   √    √    23 
9 B9  √    √     √   √      √  √   15 
10 B10 √     √    √   √      √   √   19 
11 B11 √     √     √   √     √  √    18 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 11. Lembar skoring pasca observasi Siklus I pertemuan 3 





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1  √     √    √    √   √    √   15 
2 B2 √    √     √   √     √   √    22 
3 B3 √    √      √   √   √    √    21 
4 B4 √     √    √    √    √   √    20 
5 B5  √     √    √   √     √    √  14 
6 B6  √     √    √   √     √   √   15 
7 B7 √    √      √    √   √    √   18 
8 B8 √    √     √   √    √    √    23 
9 B9 √    √      √  √      √  √    20 
10 B10 √    √     √   √     √   √    22 
11 B11 √    √     √    √    √   √    21 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 12. Lembar skoring pasca observasi Siklus I pertemuan 4 





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √     √     √   √    √    √   18 
2 B2 √     √   √     √    √   √    21 
3 B3 √    √     √    √    √   √    21 
4 B4 √    √    √     √   √    √    21 
5 B5  √     √     √  √      √  √   13 
6 B6 √     √    √    √    √   √    20 
7 B7   √   √     √    √     √   √  14 
8 B8 √    √     √   √    √    √    23 
9 B9 √    √      √   √     √   √   18 
10 B10 √     √    √    √     √  √    19 
11 B11 √     √     √  √       √ √    18 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 13.  Hasil Observasi Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus I 















berinisiatif bekerjasama BB MB BSH BSB 
1 B1 15 13 8 10 12 14 18   √  
2 B2 16 12 13 14 12 15 20, 5    √ 
3 B3 16 16 10 10 14 15 20, 25    √ 
4 B4 15 12 13 10 13 14 19, 25    √ 
5 B5 13 9 6 12 7 10 14, 25  √   
6 B6 15 9 10 12 8 15 17, 25   √  
7 B7 11 13 6 8 6 10 13, 5  √   
8 B8 16 16 16 15 16 16 23, 75    √ 
9 B9 15 15 9 13 7 14 18, 25   √  
10 B10 15 12 12 14 9 14 19    √ 
11 B11 15 12 9 13 7 15 17, 75   √  





Lampiran 14. Pertemuan 1 Siklus I 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 17 
 Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Ciptaan Tuhan (Matahari, Bulan, Bintang) 
 Hari, Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2015 






































I. KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS 
- Berbaris 
- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL 
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 















































- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang ciptaan Tuhan : 
- Anak duduk melingkar di karpet 
- Bercakap-cakap apa saja ciptaan Tuhan 
- Tanya jawab waktu munculnya 
matahari, bulan dan bintang 
 
 Penjelasan kegiatan 1-3 











































III. KEGIATAN INTI (KELOMPOK) 
 
1. Membuat hiasan dinding  
- Anak menggambar salah satu dari 
matahari, bulan, bintang sesuai 
pembagian 
- Anak mengambil kertas lipat beberapa 
warna 
- Anak menggunting kertas lipat bentuk 
memanjang 
- Anak memotong menjadi kecil-kecil 



































































3. Memperindah kolase yang di buat 
- Anak menambahkan bingkai  
- Anak menambahkan hiasan-hiasan 





  IV. ISTARAHAT 
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 Cuci tangan 
   
- Membedakan 
perilaku baik dan 










V. KEGIATAN PENUTUP 
 Bercakap-cakap perbuatan yang 
menunjukkan bahwa mensyukuri adanya 
ciptaan Tuhan  
 Refleksi kegiatan : 
- Recalling (mengingat kembali) kegiatan 
satu hari, apasaja yang anakketahui 
setelah melakukan kegiatan 
- Pesan moral sehubungan dengan tema 














Lampiran 15. Pertemuan 2 Siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 17 
 Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Gejala Alam (Pelangi) 
 Hari, Tanggal  : Jumat, 22 Mei 2015 







































II. KEGIATAN AWAL 
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 
 PAI 
- Hafalan surat 






































- Doa untuk orang tua  
 
 Apersepsi tentang Pelangi : 
- Anak duduk melingkar di karpet 
- Tanya jawab siapa yang pernah melihat 
pelangi, proses terjadinya, warna yang 
ada pada pelangi 
 



































III. KEGIATAN INTI  (KELOMPOK) 
 
Membuat hiasan kelas tema pelangi  
- Setiap kelompok hanya di sediakan 
kertas lipat warna warni, kertas HVS, 
gunting, lem dan pensil 
- Anak-anak dalam kelompok diminta 
untuk berdiskusi akan membuat pelangi 
seperti apa setelah mereka mengetahui 
informasi tentang pelangi. 
- Setelah mengambil keputusan anak-


























  IV. ISTARAHAT 
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 Cuci tangan 
   
- Membiasakan 
perilaku baik dan 








V. KEGIATAN PENUTUP 
 Bercakap-cakap dan tanya jawab 
kegiatan yang bermanfaat yang bisa 
dilakukan saat di sekolah 
 Refleksi kegiatan : 
- Recalling (mengingat kembali) kegiatan 
satu hari, apasaja yang anak ketahui 
setelah melakukan kegiatan 
- Pesan moral sehubungan dengan tema 
yaitu agar mensyukuri ciptaan Tuhan 
karena bisa melihat  keindahan pelangi  
- Pesan moral harian 
 Berdoa 
- Doa syukur nikmat 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaraan 
















Lampiran 16. Pertemuan 3 Siklus I 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 17 
 Tema/Sub Tema : Alam Semesta / Makhluk ciptaan Tuhan (Binatang) 
 Hari, Tanggal  : Sabtu, 23 Mei 2015 






























I. KEGIATAN AWAL  
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 
 PAI 
- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  























emosi yang sesuai 
dengan kondisi 









































II. KEGIATAN INTI  (KELOMPOK) 
 Mencari informasi makhluk ciptaan 
Tuhan yang ada di sekitar: 
- Anak-anak jalan-jalan di sekitar 
sekolah di dampingi guru untuk melihat 
dan mencari apa saja yang mereka lihat 
- Anak-anak diminta untuk menulis apa 
saja yang mereka lihat. 
 
 Menceritakan informasi yang didapat 
saat jalan-jalan 
- Anak diminta menceritakan apa yang 
dilihat saat  
 
 Membuat cincin berbentuk binatang 
- Anak mengambil alat dan bahan yang 
digunakan 
- Anak menggambar binatang yang 
mereka lihat saat jalan-jalan untuk 
membuat kepala cincin 







































Lampiran 17. Pertemuan 4 Siklus I 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 18 
 Tema/Sub Tema : Lingkungan / Acara ulang tahun 
 Hari, Tanggal  : Senin, 25 Mei 2015 


































I. KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS  
- Berbaris 
- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL  
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 
 PAI 


































- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang hari kelahiran (hari 
ulang tahun) : 
- Anak duduk melingkar di karpet 
- Tanya jawab tanggal kelahiran masing-
masing anak 
- Anak menceritakan ritual saat mereka 
berulangtahun 
- Anak menceritakan apa saja makanan, 
hiasan, perlengkapan yang digunakan 
saat acara ulang tahun 
 Penjelasan kegiatan 































III. KEGIATAN INTI  (KELOMPOK) 
 
 Proyek membuat acara ulang tahun 
1. Membuat hiasan acara ulang tahun 
- Anak mengambil bahan yang 
dibutuhkan dan dipersiapkan 
- Anak bekerjasama membuat hiasan 
acara 
 
2. Membuat hidangan ulang tahun 




































- Anak berdiskusi makanan apa yang 
akan dibuat 
- Anak membuat makanan hidangan 
 
3. Membuat topi ulang tahun 
- Anak mengambil alat dan bahan yang 
akan digunakan 













  IV. ISTARAHAT 
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 Cuci tangan 
   
- Membiasakan 
perilaku baik dan 








V. KEGIATAN PENUTUP 
 Bercakap-cakap dan tanya jawab cara 
mensyukuri pertambahan umur 
 Refleksi kegiatan : 
- Recalling (mengingat kembali) kegiatan 
satu hari, apasaja yang anak ketahui 
setelah melakukan kegiatan 

























Lampiran 18. Lembar skoring pasca observasi  





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √    √     √    √   √    √    22 
2 B2 √      √   √    √    √   √    19 
3 B3 √    √     √    √    √   √    21 
4 B4 √     √    √    √    √   √    20 
5 B5 √     √   √     √     √  √    20 
6 B6 √     √   √     √   √    √    22 
7 B7 √     √     √   √     √  √    18 
8 B8 √    √    √     √    √   √    22 
9 B9 √    √     √    √    √   √    21 
10 B10 √     √    √    √    √   √    20 
11 B11 √      √    √   √     √  √    17 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
121 
 
Lampiran 19. Lembar skoring pasca observasi  





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1  √    √     √   √    √    √   17 
2 B2   √   √    √    √   √    √    19 
3 B3   √   √   √     √   √    √    20 
4 B4 √    √    √     √   √    √    23 
5 B5 √     √   √     √     √  √    20 
6 B6 √     √    √    √    √   √    20 
7 B7  √   √     √    √    √   √    20 
8 B8 √    √    √     √   √    √    23 
9 B9 √    √    √     √    √   √    22 
10 B10 √    √    √    √     √   √    23 
11 B11  √    √    √    √     √  √    18 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
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Lampiran 20. Lembar skoring pasca observasi  





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √    √     √    √   √    √    22 
2 B2 √    √    √    √    √    √    24 
3 B3 √    √    √     √   √    √    23 
4 B4 √     √   √    √     √   √    22 
5 B5 √    √    √    √      √  √    22 
6 B6 √     √    √    √    √   √    20 
7 B7  √    √     √   √     √  √    17 
8 B8 √    √    √     √   √    √    23 
9 B9 √    √     √    √     √  √    20 
10 B10  √     √    √   √     √  √    16 
11 B11 √      √   √    √     √  √    18 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang) 
123 
 
Lampiran 21. Lembar skoring pasca observasi  





Kecerdasan Interpersonal Anak 
Total Skor 
 Bersikap adaptif 
Bertindak 
Asertif 
Berempati Bersikap Santun Berinisiatif Bekerjasama 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 B1 √     √   √     √   √    √    22 
2 B2  √    √     √   √     √  √    17 
3 B3  √   √    √     √    √   √    21 
4 B4 √    √     √   √    √    √    23 
5 B5  √   √      √   √     √   √   17 
6 B6 √     √    √    √     √  √    19 
7 B7 √    √     √    √     √  √    20 
8 B8 √     √    √    √    √    √   19 
9 B9 √    √    √    √    √    √    24 
10 B10 √    √    √     √     √  √    21 
11 B11  √    √   √     √     √  √    19 
 
Keterangan : 
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)  
Skor 1 : BB (Belum Berkembang 
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Lampiran 22. Hasil Observasi Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus II 















berinisiatif bekerjasama BB MB BSH BSB 
1 B1 15 14 12 12 15 15 20, 75    √ 
2 B2 13 12 12 13 13 16 19, 75    √ 
3 B3 13 15 15 12 14 16 21, 25    √ 
4 B4 16 14 14 14 14 16 22    √ 
5 B5 15 14 14 13 8 15 19, 75    √ 
6 B6 16 12 14 13 12 16 20, 75    √ 
7 B7 14 14 10 12 9 16 18, 75    √ 
8 B8 16 15 15 12 14 15 22    √ 
9 B9 16 16 14 13 12 16 21, 75    √ 
10 B10 15 13 13 13 10 16 20    √ 
11 B11 14 10 12 13 12 16 19, 25    √ 





Lampiran 23. Pertemuan 1 Siklus II 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 18 
 Tema/Sub Tema : Binatang / Cacing 
 Hari, Tanggal  : Selasa, 26 Mei 2015 





























Anak bermain anak ayam dan cacing: 
- Anak dibagi dalam dua kelompok, satu 
kelompok ayam dan satu kelompok cacing 
- Kelompok ayam bertugas untuk mengejar 
kelompok cacing 
- Guru akan akan memberikan tanda tepuk 
satu kali sebagai tanda permainan dimulai, 
tepuk dua kali untuk menghentikan 
permainan 
- Jika ada cacing yang tertangkap, maka 

























































I. KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS  
- Berbaris 
- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL  
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 
 PAI 
- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang hari kelahiran (hari 
ulang tahun) : 
- Anak duduk melingkar di karpet 
- Anak menceritakan pengalamannya 
tentang cacing 
 
 Penjelasan kegiatan 






















emosi yang sesuai 
dengan kondisi 


































III. KEGIATAN INTI  (KELOMPOK) 
1. Mencari dan mengamati cacing 
- Anak bersama dengan kelompoknya 
mencari cacing dalam kotar berisi 
tananh 
- cacing yang ditemukan di dalam gelas 
2. Menghitung cacing yang didapat 
- Anak menghitung cacing yang mereka 
temukan 
- Anak mengamati cacing yang didapat 
(bentuk, warna, dll) 
3. Membuat cerita sederhana dan 
menceritakan 
- Anak membuat cerita sederhana 
berdasarkan pengamatan  
- Anak maju untuk membacakan cerita 















  IV. ISTIRAHAT  
  Makan snack 









Lampiran 24. Pertemuan 2 Siklus II 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 18 
 Tema/Sub Tema : Tanaman / Tanaman hias dan buah 
 Hari, Tanggal  : Rabu, 27 Mei 2015 

































Anak bermain jamuran: 
- Anak bergandengan tangan membuat 
lingkaran 
- Anak melakukan hompimpa untuk 
menentukan siapa yang akan berada di 
tengah lingkaran 
- anak menyanyikan lagu “jamuran” sambil 
memutari anak yang ada di tengah 
- ketika lagu selesai anak yang berada di 
tengah menyebutkan permintaannya 
(misal:jamur kursi) 
- anak-anak yang berada di lingkaran 
meniru bentuk kursi dan anak yang di 
tengah duduk di kursi-kursi tersebut 



































































jatuh/tidak kuat ketika di duduki akan 
menggantikan anak yang berada di tengah 
 




- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL  
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 
- Doa pembuka hati 
 
 PAI 
- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang tanaman bunga dan 
buah: 
- Anak melingkar di karpet 
- anak menyebutkan tanaman buah dan 
bunga 
- anak menceritakan tanaman bungan dan 

























 Penjelasan kegiatan 





































III. KEGIATAN INTI  ±90 menit 
(KELOMPOK) 
1. Mengamati bagian tanaman 
- Mengamati bagian-bagian tanaman 
masing-masing sesuai kelompok 
 
 
2. Menceritakan hasil pengamatan 
- Anak menuliskann hasil pengamatan 
pada tanamanan mereka anak  
- Anak menceritakan hasil pengamatan 


































dan kegiatan  
(F.B. 3) 
Memiliki sikap 
gigih (SE. 7) 
3. Menanam tanaman 
- Anak mengambil polybag 
- Anak memasukkan tanah yang sudah di 
sediakan pada polybag 
- Anak menanam pohon pada polybag 
- setelah selesai cuci tangan 
Bibit tanaman, 
tanah, polybag,  
Penugasan 
  IV. ISTARAHAT 
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 





V. KEGIATAN PENUTUP 
 Refleksi kegiatan : 
- Recalling (mengingat kembali) kegiatan 
satu hari, apasaja yang anak ketahui 
setelah melakukan kegiatan 
- Pesan moral harian 
 Berdoa 
- Doa syukur nikmat 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaraan 




















Lampiran 25. Pertemuan 3 Siklus II 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 18 
 Tema/Sub Tema : Diri Sendiri / Bagian tubuh dan fungsinya 
 Hari, Tanggal  : Kamis, 28 Mei 2015 
































- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL  
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 























































- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang anggota tubuh dan 
fungsinya: 
- Anak melingkar di karpet 
- Salah satu anak diminta berdiri untuk 
diamati 
- Satu persatu anak menyebutkan bagian 






 Penjelasan kegiatan 















































III. KEGIATAN INTI  (KELOMPOK) 
 
Membuat proyek hiasan dinding dengan 
teknik memilin kertas(Paper Quilling)  
 
1. Anak dibagi menjadi 3 kelompok 
2. Anak mengambil alat dan bahan yang 
dibutuhkan 
3. Masing-masing kelompok diminta untuk 
membuat hiasan dinding dengan teknik 
paper quilling 
4. Anak-anak boleh mengadopsi yang 
dicontohkan guru dan boleh berkreasi  




















  IV. ISTARAHAT  
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 Cuci tangan 





V. KEGIATAN PENUTUP 
 Menyanyi “dua mata saya” : 












Lampiran 26. Pertemuan 4 Siklus II 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Kelompok  : B2 
 Semester/Minggu : II / 19 
 Tema/Sub Tema : Lingkungan / Hari Raya Idul Fitri 





























I. KEGIATAN SEBELUM MASUK 
KELAS ±10 menit 
- Berbaris 
- Membaca syahadat dan ikrar  
 
II. KEGIATAN AWAL ±30 menit 
 Salam 
 Berdoa 
- Surat Al Fatihah 
- Doa akan belajar 









































- Hafalan surat 
- Hafalan hadist  
- Doa untuk orang tua  
 Apersepsi tentang hari raya Idul Fitri: 
- Anak duduk melingkar di karpet 
- Anak menceritakan kegiatan saat idul 
fitri (mempersiapkan hidangan saat 
lebaram, zakat, takbiran, sholat ied, 
halal bi halal) 
 
 Penjelasan kegiatan 



































III. KEGIATAN INTI  ±90 menit 
(KELOMPOK) 
 
 Proyek perayaan hari Raya Idul Fitri 
1. Membuat ketupat 
- Anak mengambil bahan yang 
dibutuhkan  
- Anak membentuk kertas hvs menjadi 
bentukpersegi dengan ukuran 15 cm 
sebanyak 2  











































5 cm untuk membuat efek anyaman 
dalam ketupat (8 buah warna hijau, 10 
buah warna orange) 
- Anak menyusun persegi-persegi kecil 
menjadi selang seling 
 
2. Membuat kue hidangan 
- Anak mengambil bahan yang 
dibutuhkan 
- Anak berdiskusi makanan apa yang 
akan dibuat 















  IV. ISTARAHAT±30 menit 
  Cuci tangan 
 Makan snack 
 Bermain 
 Cuci tangan 





V. KEGIATAN PENUTUP 









































A. Foto Kegiatan Pra Tindakan 
 
  













B. Foto Kegiatan Siklus I 




  Anak dibagi menjadi 3 kelompok            Anak membagi tugas untuk   

















2. Pertemuan 2 Siklus I 
 
 
   
 
 
Pengumpulan informasi tentang warna     Pembagian anak ke dalam 3 kelompok 




















3. Pertemuan 3 Siklus I 
  

















4. Pertemuan 4 Siklus I 
 
 
   
 
   
 
Kegiatan proyek dibagi menjadi 3 kelompok 
 
     
 







C. Foto Kegiatan Siklus II 
1. Pertemuan 1 Siklus II 
                             
Kegiatan proyek mengamati dan membuat cerita tentang cacing 
 
    









2. Pertemuan 2 Siklus II 
  
Anak  mengamati pohon anggur        Anak 2 mengamati pohon mawar 
 
  
Anak mengamati pohon kaktus   Anak menanam pohon anggur 
 
 
Pohon yang berhasil di tanam oleh anak-anak 
 150 
 
3. Pertemuan 3 Siklus II 
  
Kegiatan proyek membuat hiasan dengan teknik paper quilling 
 
  Has   
  Kegiatan proyek    Hasil karya anak 
 
Presentasi hasil kerja proyek dalam kelompok 
 151 
 
4. Pertemuan 4 Siklus II 
  
Anak membuat ketupat 
  
Anak membuat kue lebaran dari plastisin 
        
contoh hasil kerja proyek anak 
